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ABSTRAK

Jaringan komputer saat imi sudah menjadi elemen penting dalam  dunia
instansi atau organisai, dengan adanya usaha yang secara letak geografisnya
berbeda namun sehenamya itu menjadi satu perusahaan, Setiap anak cabang untuk
bisa berkomunikasi dengan unit-unit yang lain atau mungkin bahkan server pusat
dibutuhkan jaringan khusus. Dengan adanya permasalahan tersebut maka ada
harapan kedepan untuk mampu membangun jaringan dimana setiap anak cabang
memiliki konektifitas yang sama .

Dalam proses perancangan ini maka dibangunlah 2 buah jaringan yang
sama persic namun menggunakan rowling protocol yang berbeda, yaitu
menggunakan routing profoke! EIGRP dan OSPF, kemudian akan di amati dan di
analisa unjuk kerjanya dengan menggunakan parameter uji koneksinya atau
Quality of Servise (Qos), lalu uji akses internet, lalu fracert, dan juga Jault
tolerant untuk mengetahui bagaimana remting profokol menghadapi gangguan
ketika jaringan beroperasi secara normal.

Hasil perbandingan dari parameter yang sudah ditentukan umtuk kedua
routing protokol tersebut adalah routing protokol OSPF lebih unggul dari routing
protokol EIGRP dalam parameter fault tolerant, sedangkan untuk parameter
tracert keduanya memiliki kesamaan jalur tempuh namun berbeda waktu tempuh
yang dibutuhkannya, sedangkan untuk parameter yang lain kedua routing protokol
memiliki kesamaan hasilnya.

Kate kunci : OSPF,EIGRP, Routing Frotokol
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diengan adanya usaha atau instansi yang secara geografis letaknya berbeda
namun sebenarmya mempunyai ketersambungan antar yang lain. Maka dari itu
harapannya antar unit mampu berkomunikasi dengan baik. Penelitian ini
menyambung dari refrensi yang saya dapat yaitu membahas juga lenlang
perbandingan routing protocol antara OSPF dan EIGRP, namun saya
membandingakan dari sisi yang lain yaitu, tracert, ping, akses web server,
fanlt tolerant.

Berangkat dari sudut yang berbeda dalam membandingkan OSPF dan
EIGRP, maka harapannya utituk memenuhi kebutnhan tersebut dibanguniah
sebuah jaringan namun sebelumnya dianalisa terlebih dahulu salah satu
komponen terpenting yaitu routing protokol, dengan hasil analisa nantinya
hisa dapat menjadi bekal dalam membangun jaringan yang melilki kualitas
pelavanan lebih baik.

Dengan harapan kedepan dengan hasil analisa unjuk kerja kedua routing
protokol yaitun OSPF dan EIGRP ini dapat dijadikan bahan pertimbangan
dalam penentuan rouling protokol yang akan digunakan untuk membangun
sebuah jaringan.

1.2 Rumusan Masalah

Membangun jaringan serta menganalisa routing protokol antara OSPF dan
EIGRP untuk dibandingkan dalam hal :

i. Bagaimana membangun jaringan dengan memiliki kesamaan konektifitas

QoS pada setiap unit
2. Bagaimana hasil perbandingan antara 2 routing protokol dalam ujicoba

pemilihan jalur atau rute dalam pengiriman data
3. Bagaimana hasi! perbandingan antara 2 routing protokol dalam hal akses

web server untuk bite rate /second
4. Bagaimana hasil perbaindingan ketika menghadapi fault tollerant
(kemampuan jaringan mengatasi gangguan ketika beroperasi normal)
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1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun jaringan yang
mendukung pengimplementasian pada layer 3 yaitu VPN dengan cara
mengimplementasian EIGRP dan OSPF, serta menganalisis kerja jaringan
dengan routing protokol yang digunakan yaitu EIGRP dan OSPF.
1.4 Batasan Masalah
Pada pembahasan ini hanya pada perancangan jaringan dan pengujian
jaringan untuk mengamati kinerja jaringan dengan routing protokol EIGRP
dan OSPF,
1.5 Metodnlogi Penelitian
Penelitian dilakukan pengimplementasian dengan perancangan jaringan
untuk menguji kinerja yang menggunakan protokol EIGRP dan OSPF dengan
menggzunakan software simulasi Paket Tracert versi 5.31. Dan juga akan
dilakukan evalusi pada kinerja jaringan yang dibangun ini.
1.6 Sistematika Pennlisan
Untuk mempermudzh dan memahami pembahasan penulisan skripsi ini,
sistemnatika penulisan disusun sebagai berikut :
BAB 1 : PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan
masalah, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB I : TINJAUAN PUSTAKA
Membehas tentang dasar teori mengenal perancangan jaringan
secara umum, dasar routing protecol,dan teknologi EIGRP serta
QSPF yang akan digunakan untuk membangun jaringan.

BAB III : PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI JARINGAN
Membahas tentang perancangan jaringan mulai dari topologi yang
dipilih, pengalokasian [P, pemilihan device yang mkan
digunakan.dan pengkonfigurasian protocol EIGRP dan OSPF.




BAB VI : UJICOBA DAN ANALISA
Membahas mengenai hasil pengujian dan evalusai Kinerja dari
jaringan vang dibangun dengan pengujian berupa ping.tracert,
kemampuan akses internet, dan kemampuan fault tolerant
BABY : PENUTUP
Berisi tentang semua kesimpulan yang berhubungan dengan
penulisan skripsi.

DAFTAR PUISTAKA
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BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Dasar membangun jaringan
Perancangan jaringan membutuhkan perancangan yang matang dan

terstruktur. Agar apa yang sudah direncanakan pada alur perancangan dapat
berjalan secara sistematis dan sesuai prosedur. Cisco yang menjadi acuan
dalam perancangan dan pembangunan jaringan ini. Ada beberapa fase untuk
membangun jaringan yang dikembangkan Cisco,yaitu :

a. Tase Plan

Jaringan diidentifikasi secara rinci dan peninjauan ulang jaringan yang

sudah ada.

b. Fasec Design

Jaringan dirancang sesuai kebutuhan awal,dan juga data dari hasil yang

ada pada fase planbahkan kalau perlu masukan yang diberikan pada

costumer atau pelanggan.

¢. Fasc Implement

Jaringan dibangun sesuai kebutuhan costumer atau pelanggan.

d. Fase Cperate

Jaringan mulai dioperasikan dan dievaluasi kinetjanya.

e. Fase Optimize

Permasalahan yang terjadi sesudah dioperasikan dan diuji , maka dianalisa

dan diperbaiki. Sebelum ada masalah dan bahkan ketika menemui sebuah

masalah.
Kebutuhan membangun jaringan dari segi teknis meliputi beberapa hal yaitu :

a. Aplikasi yang dijalankan pada jaringan

b. Kebutuhan sambungan internet

¢. Protokol jaringan

d. Spesifikasi kabel untuk interkoneksi jarimgan

¢. Spesifikasi kebutuhan bandwith

. Harus dapat mendukung dari peralatan yang sudah ada

g, Security jaringan yang diterapkan




Setelah mengidentifikasi kebutuhan untuk membangun jaringan,
langkah selanjutnya adalah mempersiapkan desain tahap awal, terdapat dua
pendekatan dalam desain jaringan, yaitu top-down approach dan bottom-up
approach, dan berikut penjelasannya :

h. Top-down approach
Aplikasi yang nantinya akan dijalankan dipilih terlebih dahulu laly memilih
komponen-komponen jaringannya, seperti kabel, topologi jaringan, device
jaringan,protokol yang dapat mendukung aplikasi yangsudah dipilih terlebih
dahulu tadi.

i. Bootom-up approach
Ini sebaliknya, komponen-komponen jaringan yang lebih dahulu ditentukan
baru selanjutnya memilih aplikasi yang sesuai.

Setelah pada tahap desain sudah selesai desain jaringan siap
diimplementasikan dan diuji coba. Kinerja jaringan harus terus menerus
pantau supaya bisa menjamin QoS bisa tercapai pada jaringan tersehut.
Hasilnya bisa menjadi evaluasi untuk implementasi jaringan selanjutnya.

2.2 Router dan Switch
Pada sesi ini akan dijelaskan tentang cara kerja router,switch.dan
pengkabelan guna menghubungkan antar router,switch,dan host nantinya.
2.2.1 Router

Gambar 2.1 Router
Router merupakan device yang ada pada layer 3 yaitu network layer
yang berfunsi meneruskan data dengan cara memeriksa network
addresnya. Router juga mampu menghubungkan herberapa jaringan yang
berbeda, disini maksutnya router bertindak sebagai gateway LAN,
sehingga membentuk jaringan yang lebih besar yang terdiri dar beberapa




LAN. Device ini juga mampu memberi jalur terbaik untuk transmisi paket
data dengan alogaritma routing tertentu. Tampilan secara fisiknya router
mempunyai banyak modul dibagian belakang router sesual dengan
interface yag diinginkanna ethernet.fast ethernet,gigabit ethernet,dan kabel
serial, untuk konfigurasi routernya menggunakan |0S command.

2.2.2 Switch

Gambar 2.2 Switch

Switch merupakan device vang ada pada layer 2 yaitu data link layer
yang memungkinkan sejumlah segmen fisik LAN untuk dihubungkan satu
sama lain membentuk satu jaringan yang lebih besar. Switch meneruskan
data berdasarkan database yang dibuat berdasarkan MAC Address. MAC
Address sendiri merupakan identitas suatu device yang terdiri dari 48 bit
dimana 24 bit pertama diberikan oleh 1EEE Standart Association sebagai
OUI dan 24 bit sisanya diberikan ke vendor untuk memperoleh alamat
yang bersifat unik untuk setiap network interface yang mercka bual.

Proses penerusan data pada switch dimulai dengan memeriksa alamat
source dari paket yang datang, bila alamat yang diperiksa tidak terdapat
dalam database maka tidak akan ada dalam forwarding database maka
alamat tersebut akan dimasukan dalam database beserta port dimana data
tersebut datang. Pada Switch, data harus diterima secara lengkap dulu baru
akan diteruskan, dikarenakan adanya latency yang tergantung dari
besarfnya paket data.

2.2.3 Pengkabelan

Pada Router dan Switch yang menggunakan interface Ethernet dapat
menggunakan kabel UTP atau STP dan menggunakan konektor RJ-45.
Kabel ini mendukung kecepatan tinggi sehingga juga mampu untuk
interface Fast Fthernet. Ada 2 macam pengkabelan yaitu Staight-trought

dan Crossover.




2.2.4 Staight-trought
Contoh Staight-trought digunakan untuk menghubungkan :
j. Host ke Switch
k. Router ke Switch
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Gambar 2.3 Kabe! UTP dengan RJ-45 dengan konfigurasi straight-trought
2.2.5 Crossover
Contch Staight-trought digunakan untuk menghubungkan :
l. Host ke Host
m. Switch ke Switch

n. Router ke Host
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Gambar 2.4 Kabel UTP dengan RJ-45 dengan konfigurasi crossover

2.3 Routing
Routing merupakan proses berpindahnya data melalui jaringan dengan
melalui beberapa segmen jaringan menggunakan peralatan yang disebut
router. Router sebagai pengatur rute yang akan memilihkan jalur data yang
tepat sesuai dengan tujuannya data. Pada aplikasinya, router akan mengolah
informasi tentang arah jalur paket data menjadi skema yang disebut routing
table. Tabel ini berisi informasi interface/port dar router pada jaringan yang




digunakan untuk mengirim data melalui segmen jaringan tertentu. Sebuah
router tidak akan menjalankan paket yvang tidak diketahui mjuannya. Terdapat
2 macam routing, yaitu routing static dan routing dinamic.
a. Static routing
Pada static roting administrator jaringan akan melakukan update
secara manual ke routing tabelnya, admin akan memasukkan jaringan ke
dalam routing tabel dan memilih port dimana router tersebut menempatkan
data. Static routing memiliki kelebihan berupa tidak adanya bandwidth yang
digunakan di antara router dan selai itu terdapat keuntungan dari aspek
keamanan karena proses routing henar-benar diawasi administrator. Disisi
lain kerugian vang dipunyai adalah keterbatasan dari administrator sendiri
karena semua proses maintainig dan penabahan jaringan harus dilakuken
secara manual oleh admin.
h. Dynamic routing
Pada dynamic routing protokol-ptotokol digunakan untuk mencari
jaringan dan memperbaharui routing tabel yang berisi jalur-jalur paket data.
Penggunaan dynamic routing pada dasarnya lebih mudah dilakukan karena
seorang administrator jaringan hanya harus sekall mengkonfigurasi router-
router pada jaringan dengan suatu protokol dan selanjutnya router-router
tersebut dapat menentukan sendiri jalur yang akan dipilih untuk mengirimkan
paket data.
2.3.1 Komunikasi antar romter
Komunikasi antar router dapat dilakukan dengan empal carza, yaitu
unicast,broadeast,multicast,dan anycast.
a.  Unicast
Sebuah paket data dikirm oleh sebuah source ke sebuah alamat tujuan.
b. Broadcast
Paket data dikrim sebuah source dengan bebrapa alamat tujuan.dilakukan
dengan mengirim paket data ke router,dan nantinya router tersebut akan
mengirimkan paket data tersebut kesejumlah lamat yang diinginkan.
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2.5 Contoh OSPF dengan susunan hirarki
2.4.1 OSPF AREA TERMINOLOGI

Pada OSPF. AS tunggal dapat dijadikan menjadi kelompok vang lebih
kecil yang disebut area. Ini mengurangi jumigh link-state dan lalu lintas
overhead OSPF yang lain dikirim ke jaringan, dan mengurangi ukuran
topologi database yang oleh tiap router harus memecliharanya.

a. Areas

Sebauh area di atur pada jaringan dan host dalam sebuah Autonomous
System dan telah secara administrasi dikelompokan bersama. Router yang
secara menyeluruh dalam sebuah area disebut internal router. Scmua interface
pada internal router dikoneksikan secara langsung pada jaringan dalam area.
Dalam topologi dari sebuah area yang disembunyikan dari sisa Autonomous
System, hingga secara signifikan mengurangi fraffic pada Autonomous
System. Juga, penjaluran dalam area yang ditentukan hanya dengan topologi
area, asalkan area dengan proteksi yang sama dari penjaluran data yang jelck.
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b, Arca Border Routers

Router yang memiliki lebih dari satu area disebul sebagai area border
router. Mereka memelihara topologi database terpisah setiap area dimana
antar router terkoncksi
c. Backbone Areas

Sebuah OSPF hackbone area terdiri dari semua jaringan pada area [D
0.0.0.0 menempel pada router — router, dan semua area border router.
Backbone ini sendiri tidak memiliki area border router apapun. Bacbone ini
menyalurkan routing informasi antar arca. Backbone ini menyederhanakan
area lainnya, sehingga terminologi dan aturan area mengaplikasikan sebuah
router yang secara langsung terkoneksi ke backbone adalah sebuah router
internal pada backbone dan topologi backbone disembunyikan dari area
lainnya pada Autonomous System.
d. AS Boundary Routers

Router — router yang merubah informasi routingnya dengan router
vang ada di Autonomous System yang lain disebut dengan houndary routers.
Antar router saling mengetahui melalui Autonomous System. Router yang
ada di Autonomous System seperti internal router, area border router. atau
bachone router, dapat menjadi Autonomous System boundary router. Tiap
router dalam Autonomous System tahv jarak dari Autonomous System
boundary router,
¢. Stub Areas

Stub areas adalah area yang meneruskan atau masuk ke Autonomous
System ekstemal . Ketika area border router dikonfigurasi untuk stb area
router secara otomatis mengenalkan default router di tempat router eksternal
yang tidak sedang di kenalkan ke dalam stub area sehingga router — router di
stub area dapat meraih tujuan di luar area.

1.4.2 OSPF ROUTING ALGORITHM

Pada OSPF menggunakan algoritma jarak terpendek, seperti algoritma
Djikstra, untuk memilih jalur untuk mencapai setiap tujuan. Semua router di
dalam sechuah area menjalan algoritma ini dengan paralel, meletakkan
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hasilnya di topologi database masing — masing. Router dengan interface untuk
multiple area menjalankan multiple penggandaan algoritma ini.

2.4.3 OSPF PACKETS
a. OSPF Packet Header
Semua paket OSPF memiliki 24 byte header yang berisi semua
informasimi yang berhubungan untuk menjeaskan apakah OSPF harus

menerima paket.

b. Hello Packets
Router secara periodik mengirimkan paket hello pada semua
interface, termasuk virtual links, untwk membangun dan memelihasa
hubungan tetangg. Paket hello adalah paket multicast pada jaringan fisik
yang memiliki scbuah multicast atau kemampuan broadcast, dimana
mengaktifkan discovery dinamis pada router tetangga
c. Database Description Packeis
Ketika inisializing saling berdekatan, OSPF merubah deskripsi
databasc paketnya, yang menggambarkan konten dari topologi database,
Paket — paket ini dibentuk dari header OSPF, jumlah paket sekuensial,
dan header link-state
d. Link-State Request Packets
Ketika sebuah router mendeteksi bahwa bagian dari topologi
databasenya kadaluwarsa, ia akan mengirimkan paket permintaan link-
state pada permintaan tetangga dari database. Paket — paket ini dibentuk
dari header OSPF dan fields yang secara unik mengidentifikasikan
informasi darabase bahwa router sedang mencari.
¢. Link-State Update Packets
Paket link — state update membawa satu atau lebih link - state
advertisement satu hop lebih jauh dari asal mereka. Multicast router
membanjiti peket mereka pada jaringan fisik yang support multicast atau
mode broadeast.




13

f. Link-State Acknowledgment Packets

Router mengirimkan paket link-state acknowledgment dalam
merespon paket link — state update untuk memverifikasi bahwa paket
update telah sukses diterima. Sebuah paket acknowledgment tunggal
dapal diikutsertakan merespon multiple paket update.

g. Link-State Advertisement Packet Types

Paket — paket link-state request, link-state update, dan link-state
acknowledgment digunakan untuk dapat dipercaya banjiran paket link-
state advertisement,

2.5 EIGRP ROUTING PROTOCOL
2.5.1 Pengenalan EIGRP

EIGRP adalah protokol routing yang termasuk proprietari Cisco,
vang berarti hanya bisa dijalankan pada router cisco, EIGRP bisa jadi
merupakan protokol routing terbaik didunia jika bukan merupakan
proprietari Cisco.

Kelebihan utama yang membedakan EIGRP dari protokol routing
lainnya adalash EIGRP termasuk satu-satunya protokol routing yang
menawarkan fitur backup route, dimana jika terjadi perubahan pada
network, EIGRP tidak harus melakukan kalkulasi ulang untuk
menentukan route terbaik karena hisa langsung menggunakan backup
route. Kalkulasi ulang route terbaik dilakukan jika backup route juga
mengalami kegagalan. Terminologi-terminologi yang digunakan routing
EIGRP, adalah sebagai berikut
a. Suceessor
[stilah yang digunakan untuk jalur yang digunakan untuk meneruskan
paket data.

b. Feasible Successor

Istilah yang digunakan untuk jalur yang akan digunakan untuk
meneruskan data apabila successor mengalami kerusakan.

¢. Feasible Distance

Istilah yang digunakan untuk jarak dari satu router ke router yang dituju.
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d. Advertised Distance

Istilah yang digunakan untuk jarak dan given neighbor ke router yang dituju.

&. Neighbor table

Istilah yang digunakan untuk table yang berisi alamat dan inferfoce untuk
mengakses ke router sebelah.

f. Topolosy iable

Istilah yang digunakan untuk table yang berisi semua tujuan dari router
sekitarnya.

g. Reliable Transport Protocol

EIGRP dapat menjamin urutan pengiriman data.

2.5.2 Teknologi EIGRP

Untuk menyediakan proses routing vang handal FEIGRP
menggunakan 4 teknologi yang dikombinasikan dan membedakannya
dengan routing prowocol yang lain.

I. Neighbor discovery/recovery

Mekanisme neighbor discovery-recovery mengijinkan router secara
dinamis mempelajari router lain yang secara langsung terhubung ke
jaringan mereka, Routers juga harus mengetahui ketika router tetangganya
tidak dapat lagi dijangkau. Proses ini dicapai dengan low-overhead yang
secara periodik mengirimkan hello packet yang kecil. Selama router
menerima Hello packet dari router tetangga, router tersebut menganggap
bahwa router tetangga tersebut masih berfungsi. Dan keduanya masih bisa
melakukan pertukaran informasi.

2. Reliable Tansport Protocol (RTP)

Bertanggung jawab untuk menjamin pengiriman dan penerimaan
packet EIGRP ke semua router. RTP juga mendukung perpaduan
pengiriman packet secara unicast ataupun multicast. Untuk efisiensi hanya
beberapa packet EIGRP vang dikirimkan. Pada jaringan multi access yang
mempunyai kemampuan untuk mengirimkan packel secara multicast
seperti Ethernet, tidak perlu mengirimkan Hello packet ke semua router
tetangga sccara individu. Untuk alasan tersebut, EIGRP mengirimkan
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single multicast hello packet yang berisi sebuah indicator yang
menginformasikan si penerima bahwa packet tidak perlu dibalas. Tipe
packet yang lain seperti update packet mengindikasikan bahwa balasan
terhadap packet terscbut diperlukan. RTP memuat sebuah ketentuan untuk
mengirimkan packet multicast secara cepat ketika balasan terhadap packet
sedang ditunda. yang membantu memastikan sisa waktu untuk
convergence rendsh didalam keberadaan bermacam-macam kecepatan
links.

3. DUAL finite-state machine

Menaruh keputusan proses untuk semua perhitungan jalur dengan
mengikuti semua jalur yang telah dinyatakan oleh semua router tetangga.
DUAL menggunakan informasi tentang jarak untuk memilih jalur yang
efisien, jalur loop-free dan memilih jalur untuk penempatan di dalam tabel
routing berdasarkan successors vang telah dibuat oleh DUAL. successor
adalah router yang berdekatan yang digunakan untuk meneruskan packet
yang mempunyai nilai cost paling sedikit dengan router tujuan dan dijamin
tidak menjadi bagian dari routing loop. ketika perubahan topologi terjadi,
DUAL mencoba mencari successors. Jika ditemukan, DUAL
menggunakannya untuk menghindari penghitungan jalur yang tidak
diperlukan..DUAL juga membuat routc back —up (jalur cadangan) yang

disebut fesible successor.
4, Potocol-dependent modules

Bertanggung jawab pada layer network yang memerlukan protocol
khusus, Misalnva [P-EIGRP module yang bertanggung jawab untuk
mengirim dan menerima packet EIGRP yang telah dienkapsulasi di dalam
protocal TP. TP-EIGRP juga bertanggung jawab untuk menguraikan packet
EIGRP dan memberitahukan pada DUAL tentang informasi yang baru saja

diterima.
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2.53 Tipe-tipe puket EIGRP
EIGRP memiliki beberapa tipe paket data sebagai berikut :

a. Hello : untuk mainienance, mencari neigbour router
b. Acknowledgment : hello packet yang data fieldnya 0
¢. Uptade : paket yang digunakan untuk memberikan perubahan N'T

d. Query : paket yang dikirim oleh router nntuk meminta informasi ke router
lain mengenai suatu route/NT

¢. Reply : balasan dari query paket

2.6 Topologi Jaringan

Topologi adalah sebuah peta dari sebuah jaringan konputer. Kalau
menurut vang saya pelajari disekolah saya topologi jaringan komputer
terbagi atas 2 jenis vaitu: Topologi secara fisik Physical Topology dan yang
satu lagi Topologi secara logika Logical topology. Kalau topologi secara
fisik menjelaskan bagaimana susuna dari kabel dan komputer dan lokasi
semua komponen jaringan , sedangkan kalau topologi secara logika bisa
diartikan bagaimana imformasi atau aliran data dalam jaringan.

1. Topologi BUS

Fia T (R

Gambar 2.6 Topologi BUS

Tapologi bus scringkali digunakan ketika jaringannya berukuran
kecil, simpel, atau bersifat sementara. Sangat sederhana dalam instalasi, dan
ekonomis dalam hal biaya. dan berikut keuntungan dan kerugian yang
terdapat pada topologi BUS
Kelebihan :




17

a.Bus adalah topologi vang sederhana, dapat diandalkan untuk penggunaan
pada jaringan yang kecil, mudah untuk digunakan, dan mudah unmk
dimengerti.

b.Bis hanyva membutuhkan kabel dalam jumlah yang sedikit

c.Cukup mudah apabila kita ingin memperluas jaringan pada topologi bus
Kekurangan :

a.Sangat sulit untuk melakukan troubleshoot pada bus

b.Traffic (laln lintas) yang padat akan sangat memperlambat Topologi BUS
c. Sangat lambat dibandingkan dengan topologi yang lain.

2. Topologi Star

Gambar 2.7 Topologi STAR
Kalau Topologi vang satu ini semua kabel vang dihubungkan dari

komputer-komputer kelokasi pusat dimana semuanya terhubung ke suatu
alat yang dinamakan HUB. berikut keuntungan dan kerugian nya:

Kelebihan -

a.Setiap node berkomunikasi langsung dengan konsentrator (HUB)

b.Bila setiap paket data yang masuk ke consentrator (HUB) kemudian
di broadeast keseluruh  node yang terhubung sangat banyak (misalnya
memakai hub 32 port), maka kinerja jaringan akan semakin turun.

¢.Sangat mudah dikembangkan

Kekurangan :

a. Boros kabel

b. Perlu penanganan khusus

¢. Jika Hub Rusak maka jaringan yang berada dalam satu hub akan rusak.
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3, Topologi Ring
/f};“-
W 3
¥ S
i s
Ay S
Gambar 2.8 Topologi Ring

Topologi Ring adalah setiap komputer yang terhubung ke komputer
selanjutnya dengan komputer terakhir terhubung kekomputer yang pertama.
Tapi sayangnya jika akan dilakokan penambahan atau pengurangan
komputer dalam jaringan tentu saja akan mengganggu keseluruhan jaringan.
Kelebihan :
a.Tidak ada kompuler yang memonopoli jaringan, karena setiap komputer
mempunyai hak akses yang sama terhadap token.
b.Data mengalir dalam satu arah sehingga terjadinya collision dapat
dihindarkan.

Kekurangan :

a.Apabila ada satu komputer dalam ring yang gagal berfungsi, maka akan
mempengaruhi keseluruhan jaringan.

b.Sulit untuk mengatasi kerusakan di jaringan yang menggunakan
topologi ring.

¢.Menambah atau mengurangi komputer akan mengacaukan jaringan.
d.Sulit untuk melakukan konfigurasi ulang.
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4. Topologi Mesh

M=h T ooy

2.9 Topologi Mesh

Kalau Topologi yang satu im memiliki hubungan yang berlebihan
antara dari peralatan-peralatan yang ada. jadi kesimpukan susunannya,
setiap peralatan wvang ada didalam jaringan saling terhubung satu sama
lainnya. Ada 2 tipe pada topologi mesh ini yaitu Tipe Full Connected =
seluruh perangkat/node dalam swatu jaringan saling terhubung antara satu
dengan vang lainnya. Sedangkan tipe satunya adelah Tipe partial
Connected= Perangkat yang saling berhubungan hanya beberapa saja.
Tiap-tiap node dalam topologi mesh tidak hanya berfungsi sebagai penerima
data untuk dirinya sendiri namun juga sebagai penyedia data untuk
perangkat/ node yang lainnya. Kelebihan dan kekurangannya adalah :
Kelebihan ;
a.Relatif lebih mudah untuk dilakukan froubleshoot.
b.Keuntungan utama dari penggunaan topologi mesh adalah fault tolerance.
¢. Terjaminnya kapasitas efigrine! komunikasi, karena memiliki hubungan
yang berlebih.

Kekurangan :

a.Sulitnya pada saat melakukan instalasi dan melakukan konfigurasi ulang
saal jumlah komputer dan peralatan-peralatan yang terhubung semakin
menmngkat jumizhnya.

b.Biaya yang besar untuk memelihara hubungan yang berlebih.




5. Topologi Tree

Gambar 2.10 Topologi Tree

Topologi Jaringan Pohon (Tree) Topologi jaringan ini disebut juga
sebagai topologi jaringan bertingkat. Topologi ini biasanya digunakan untuk
interkoneksi antar sentral denganhirarki yang berbeda.Untuk hirarki yang
lehih rendah digambarkan pada lokasi yang rendah dan semakin keatas
mempunyai hirarki semakin tinggi. Topologi jaringan jenis ini cocok

digunakan pada sistem jaringan komputer.

2.7 Virtual Private Network {(VPN)

VPN dalah schugh jaringan komputer dimana koneksi antar
perangkatnya (node) memanfaatkan jaringan public schingga yang
diperlukan hanyalah koneksi internet di masing-masing site.
Ketika mengimplementasikan VPN, interkoneksi antar node akan
memiliki jalur virtual khusus di atas jaringan public yang sifatnya
independen. Metode ini biasanya digunakan untuk membuat komunikasi
yang bersifat secure, seperti system ticketing online dengan database
server terpusat Dalam skala intitusi kebutuhan-kebutuhan yang
mendorong penggunaan VPN adalah sebagai berikut :

a. Komunikasi intra-organizational (intranet)
b. Komunikasi dengan organisasi lain (extranet)
¢. Akses oleh user mobile dan home worker yang ingin terhubung

dengan internal network melalui jaringan public
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Irtemet VPN

Hernoe (TOET LTS
2.6 Virtual Private Network (VPN)
2.7.1 Fungsi utama teknologi YPIN

Teknologi VPN menyediakan tiga fungsi utama unmk
penggunanya, Ketiga fungsi utama tersebut antara lain sebagal berikut:

1. Confidentially (Kerahasiaan)

Dengan digunakannnya jaringan publik yang rawan pencurian data,
maka teknologi VPN menggunakan sistem kerja dengan cam
mengenkripsi semua data yang lewat melavinya. Dengan adanya teknologi
enkripsi tersebut, maka kerahasiaan data dapal lebih terjaga. Walaupun ada
pihak yang dapat menyadap dala yang melewati internet bahkan jalur VPN
itu sendiri, namun belum tentu dapat membaca data terscbut, karena data
tersebut tzlah teracak. Dengan menerapkan sistem enkripsi ini. tidak ada
satupun orang yang dapat mengakses dan membaca isi jaringan data
dengan mudah.

2. Data Intergrity (Keutuhan Data)

Ketika melewati jaringan internet, sebenamya data telah berjalan
sangat jauh melintasi berbagai negara. Pada saat perjalanan tersebut,
berbagai gangguan dapat terjadi terhadap isinya, baik hilang, rusak,
ataupun dimanipulasi oleh orang yang tidak seharusnya. Pada VPN
terdapat teknologi yang dapat menjaga keutuhan data mulai dari data
dikirim hingga data sampai di tempal tujuan.
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3. Origin Authentication (Autentikasi Sumber)

Teknologi VPN memiliki kemampuan untuk melakukan
autentikasi terhadap sumber-sumber pengirim data yang akan diterimanya.
VPN akan mclakukan pemeriksaan terhadap semua data yang masuk dan
mengambil informasi dari sumber datanya. Kemudian, alamat sumber data
tersebut akan disetujui apabila proses autentikasinya berhasil. Dengan
demikian, VPN menjamin semua data yvang dikirim dan diterima berasal
dari sumber yang scharusnys. Tidak ada data yang dipalsukan atau dikirim
oleh pihak-pihak lain.

4. Tipe-tipe VPN

Terdapat beragam tipe VPN, di antara yang paling populer
adalah Remote-Access VPN dan Site-to-Site VPN.
4.1 Remote-Access VPN

Remote-Access  juga dikenal sebagai Virtual Private Dial-Up
Network (YPDN) merupakan koneksi user-fo-LAN yang digunakan sebuah
perusahaan untuk prara pekerjanya yang membutubkan koneksi ke
jaringan mereka dari berbagai lokasi remote.

Tipikalnya perusahaan vang perlu memasang remote-access VPN
skala besar akam membutuhkan Enterprose Service Provider (ESP). ESP
menset-up Nenwork dccess Server (NAS) dan memberikan soffware client
desktop untuk komputer kemputer remote. Telecommuter ini kemudian
dapat men-dial nomor spesial (foil-free) untuk mencapai NAS dan
menggunakan software client VPN mereka guna mengakses jaringan
perusahaan.

Contoh sederhana implementasi remote-access VPN adalah sebuah
perusahaan besar dengan ratusan sales di berbagai lokasi. Remote-access
VPN dalam hal ini menjamin koneksi-koneksi yang secure dan terenkripsi
di antara jaringan privat perusahaan dengan sales-sales melalui fnfernet
Service Provider (1SP) third-party.
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4.2 Site-to-Site VPN

Dengan penggunaan perlengkapan dedicated dan enkripsi skala
besar, sebuah perusahaan dapat mengkoneksikan multi site tetap melalui
sebuah jaringan publik seperti internet.

Site-site VPN dapat berupa salah satu tipe berikut :

a. Intranet-based. Jika perusahaan memiliki satu lokasi remate atau lebih
di mana mereka ingin bergabung ke sebush jaringan privat tunggal,
mereka dapat membuat sebuah intranet VPN untuk mengkoneksikan
LAN ke LAN.

b. Extranet-based. Saat perusahaan memiliki hubungan dekat dengan
perusghaan lainnya (misalnya partner bisnis, supplier atau customer),
mercka dapat membangun sebuah extranet VPN yang akan
menghubungkan LAN ke LAN dan memungkinkan semua perusahaan
bekera dalam environment yang di-share.

4.3 Metnde Securiti VPN

Guna menjamin keamanan koneksi dan data. VPN memperkejakan
beberapa metode sekuriti berikut -
a. Firewall
b, Enkripsi
¢ IPSec
d. AAA Server
4.3.1 Firewall
Firewall memberikan retriksi yang kuat di antara jaringan privat
peruschaan  dengan  jaringan  publik  (intermet). Kila  dapat
mengeset firewall untuk melindungi pore-pors koneksi terbuka, memeriksa
tipe paket-paket mana yang perlu diteruskan, dan protokol-protokol mana
yang diizinkan.
Beherapa produk VPN seperti rewuter-rower Cisco seri 1700 dapat

kita rancang untuk memberikan kapabilitas firewall melalui Cisco 105

mercka. Kita bissanya sudah memiliki rancangan firewall sebelum

mengimplementasikan VPN, tetapi firewall dapat juga kita libatkan dalam

sesi-sesi VPN,
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4.3.2 Enkripsi

Enkripsi (emcryption) tidak lain proses penyandian (encoding) data
yang diambil dari satu komputer ke komputer lain. Data disandikan ke
bentuk tertent yang tak mudah dibaca dan hanya penerima yang sah saja
vang dapat mengembalikan sandi ke bentuk semula, yang dikenal
dengan decode.
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BAB 111
PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI
3.1 Perancangan Jaringan

Untuk merancang sebuah jaringan yang mempunyai unjuk kerja optimal,
sebaiknya terlebih dahulu mengidentifikasi kebutuhan dan layanan vang akan

diterapkan pada jaringan nantinya.

Tabel 3.1 Karakleristik antara EIGRP dan OSPF

Karakteristik OSPF EIGRP
Tipe Protokol Link Stale Hyhbrid
Mendukung IP Classless Ya Y
Mendukung VLSM Ya T Ya
Menggunakan auto-summarization Tidak Ya
Metric Bandwidth Jumlah Hop
Jumlah hop maksimum Tidak ada i 253
Penyeharan route Multicast pada perubahan Ercadeast periadik
Perhitungan route Dijkstra Bellman-ford

3.2 Pemilihan Topologi Jaringan

Pemilihan topologi jaringan adalah salah satu hal terpenting dalam
membangun scbuah Jaringan, karena topologilah yang akan menentukan
hubungan {isik devais nantinya. Topologi yang akan digunakan pada skripsi
ini adalah topologi mesh tipe partial connected, seperti terlihal pada gambar
3.1. berikut ini adatah alasan pemilihan topologi star :

a. Topologi Mesh umum digunakan dikalangan instansi

b. Jaringan mudah dikembangkan

c. Jika salah satu konektifitas komputer client rusak; komputer yang lain
masih dapat mengakses server

d. Kontrol menagement lebih mudah karena semuanya terpusat ke satu titik

pusat
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Gambar 3.1 Komputer-komputer yvang disusun menggunakan topologi mesh
3.3 Mendesain Jaringan

Langkah-langkah dalam menyusun jaringan yang nantinya akan mendukung
routing protokol OSPF dan EIGRP adalah sebagai berikut

a. Mendesain jaringan logika
b. Mengimplementasikan pada sebuah software,pada skripsi ini software
yang digunakan adalah paket tracert 5.31

3.3.1 Mendesain jaringan logika

Jaringan logika ini hanya difokuskan dalam konektifitas secara
logika dan tidak memperhitungkan hal-hal yang berhubungan pada
koneksi fisiknya, misalnya penggunaan berapa panjang kabel yang
digunakan. Jaringan logika ini digunakan untuk memberikan gambaran
awal seperti apa jaringan yang akan dibangun nantinya. Pada tahapan ini
vang divtamakan adalah pengaplikasian topologi yang sudah dipilih dan
devais-devais yang akan dipergunakan. Router-router yang tersusun
membentuk backbone sedangkan topologi star untuk wilayah area lokal
pada setiap routernya. Pada rangcangan jaringan ini pada setiap bagian
host/client saya beri penamaan di tiap area routernya, skema jaringan ini
sava simulasikan untuk Departemen Keschatan, sehingga untuk area
host/client saya beri nama RS (Rumah Sakit). agar dalam identifikasi
masalah lebih mudah.
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1. Kompater {PC)
Komputer ini berfungsi untuk mewakili sebagai host

-

Gambar 3.3 Komputer PC (Host)
Komputer yang digunakan menggunakan port atau modul
Fastethernet  dengan kode PT-HOST-NM-ICFE seperti  vang
ditunjukkan pada Gambar 3.4

Gambar 3.4 Port Fastethernet
2. Switch
Switch ini devais vang membagi koneksi kesetiap hosmya, switch
vang digunakan Cisco catalys 2950-24

Gambar 3.5 Switch Cisco catalys 2950-24

3. Router

Router yang digunakan adalah Router Cisco 2811 yang nantinga
akan dikonfigurasi routing protokol EIGRP dan OSPF.
— s e §e
om— - § ik E*E

iww

Gambar 3.6 Router Cisco 2511




4. Pengkabelun
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Pada pembangunan jringan ini digunakan 2 kabel yaitu kabel UTP

dengan menggunakan konektor RJ-45 yang dibuat dengan 2 karakter yaitu

Straigh dan Cross-over. Pada gambar 3.2 kabel yang digunakan untuk port

fast Ethernet yanag mempunyai kemampuan bisa mendukung bandwith
hingga 100 Mbps. Pada gambar 3.2 dizsimbolkan kabel yang Straight
dengan kabel tersambung. sedang cross-over dengan kabel putus-putus.

Untuk tanda titik merak pada setiap bagian portnya menunjukkan bahwa

jaringan masih off atau belum bisa digunakan untuk saling berkomunikasi.

3.3.2.2 Pengalokasian TP Adress

Tabel 3.2 Daftar alamat IP address pada sctiap PC

No Nama DSPF dan EIGRP Nerwork dan Subnet Mask
1 | Server (Dep. Keschatan) 192.168.1.2 192.168.1.0 ]
&
255.255.255.0
2 PC 1 &PC2 192.168.2.12 192.168.2.0
RS (Rumah Sakit} & &
Budirahayu 192.168.2.13 2552552550
3 PC1 &PC2 192.168.3.22 192.168.3.0
RS (Rumah Sakit) Permata & &
192.168.3.23 255.255.255.0
4 PCI&PC2 192.168.4.32 192.168.4.0
RS {Rumah Sakit} Harapan & &
192.168.4.33 255.255.255.0
5 PC1&PC2 192.168.5.42 192,168.5.0
RS {Rumah Sakit) Cahaya & &
192.168.5.43 255,255.255.0
6 PC 1 & PC 2 192.168.6.52 102.168.6.0
RS (Rumah Sakit) & &
192.168.6.53 255.255.255.0

Pelita




Tabel 3.3 Daftar alamat IP untuk interface-interface Rowufer

Mama Fast Serial Seridl Serial Serinl Serial Sarial Sarial Serial
Rowuser Ethernet V0 LRTAL L 0L L 2 L pedd | HEN ) 3
Depurlenen | 192.168.1.1 | 172,204 - 172.28.3.1 - [Trxn.21 1723611 | 1723052
Kesehatan
RS. 192 16821 - - . - - [72349. | 1722012
Budirahayu | |
RS, 192 168.3.1 V1722720 | 19233R.1 | |T22652
Permiln
RS, 19216841 17228301 - 1723270 | 1723382
Harapan
K5, Cahava | 192.168.5.1 1722941 - - - 17231.6.0 | 1723272
RS, Pelita 192.168.6.1 - 17234052 | 1723162

3.4 Konfigurasi jaringan dengan routing protokol OSPF dan EIGRP

Konfigurasi yang akan dilakukan menggunakan 10S command pada
router. 108 command sendini merupakan bahasa pemrograman yang
digunakan router untuk mengkonfigurasi devais-devais pada jaringan, berikut
105 command yang digunakan untuk mengalokasikan TP Address dan

menghidupkan port-partnya.

3.4.1 Konfigurasi menggunakan routing protokol OSFF

Berikut konfigurasi routing protekol OSPF dan pengalokasian [P

Addressnya pada masing-masing portnya, berikut perintah-perintah
vang diketikkan pada CLI Router .

1.

Konfigurasi pada router server (Dep.Kesehatan)

Router=enable

Routerfconfigute terminal

Router{configWhostname Dep. Kesehatan
Dep.Kesehatan(config i interface fastRthernet 070
Dep.Kesehatan{config-if#ip address 192.168.1.1 253.233.253.0
Dep.Kesehatan{config-if#no shut
Dep.Kesehatanficonfigure terminal
Dep.Kesehatan{conlig)#interface serial 0/3/0
Dep.Kesehatan{config-i f#ip add 172.26.1.1 255.255.0.0
Dep.Kesehatan{config-ifitclock rate 64000

Dep Kesehatan({config-i fi#mo shut

Dep. K esehatan(config-ifi#ex




Dep. K esehataniconlig Winter face senal 0/2/0

Dep. Kesehatanicomfig-if#ip address | 72.27.2.1 255.255.0.0
Dep.Kesehatan{config-if prelock rate 64000
Dep.Kesehatan(config-iff¥no shutdown
Dep.Keschatan{config-i0#ext

Dep.Kesehatan{config interface serial 0/1/0
Dep.Kesehatan{config-if i#ip address 172.28.3.1 255.255.0.0

Dep. Kesehatan{config-i Diclock mate 64000

Dep. K esehatan{config-if#no shutdown

Dep. K esehatan{ config-iD#exit

Dep. K esehatan{config)#interface serial 0/0/0

Dep K esehatan{config-ifW#ip address 172.29.4.1 23525500

Dep K esehatan(confip-ifi#clock rate 64000

Dep Kesehatan(config-if}#no shutdown

Dep. Kesshatan(confiz-i Dfexil

Dep Kesehamn{configFtinterface serial (/371

Dep K esehataniconfig-if)#ip address 172.20.5.1 255.255.0.0

Dep Keschatan(confie-if#no shut

Dep. K eschatan{config-if#exit

Dep.Kesehataniconfigfrouter ospf 26
Dep.Kesehatan(contig-router J#network 192.168.1.0 0.0.0.255 area (
Dep Kesehatan(config-router}imetwork 172.26.1.0 0.0.255.255 area (
Dep Kesehatan(config-router)#network 172.27.2.0 0.0.255.255 area {
Dep. Kesehatan{config-router Fnetwork 172.28.3.0 0.0.255.2535 area (
Dep.Keschatan{config-router¥network 172.29.4.00.0255.255 area 0
Dep.Kesehatan{config-router¥nctwork 172.30.5.010.0.255.255 area
Dep.Kesehatan{config-routerifexit

Dep Kesehatan{configfexit

Konfigurasi pada ronter RS, Budirahayn

Router~enable

Routertconfigure terminal

Router{config¥interface fastEthernet (50
Router{config-ify#ip address 192.168.2.1 255.255.255.0
Router{eonfig-ifitne shutdown
Rouler{conig-ifexit

Router{config#interface serial 0/3/1
Router{config-ify#p address 172.26.1.2 255.155.00
Router{config-iF#¥no shutdown
Routericon g #inlerface serial 07370
Router{config-if#ip address 172.34.9.1 255.255.0.0
Router{confip-if¥clock rate 64000

Router{config-if #no shutdown
Router{config-ifpexit

BS. 1{config wrouter ospf 26
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RS.1{config-router#network 172.26.1.0 0.0.255.255 arca 0
RS5.1{config-router ¥network 172.34.9.0 0.0.235.235 areall
R.5.1{contig-router #network 172.26.1.0 0.0.255.255 area ()
RS.1{config-router j#exit

. Konfigurasi pada router RS, Permata

Houter-enablz

Routerffeonfigure terminal

Router{config#thostname RS2

ES.2{configtinterface fastEthemet 0/0

RS 2{config-il#ip address 192.168.3.1 255.255.255.0
RE.2{config-ifjno shul

RS.2{config-if#exit

RS.2{config#interface serial 0/5/1

RS.2{contig-it}ip address 172.34.9.2 25525500

RS .2{config-if)#no shut

RS.2(configiinterface serial 0/2/1

RS 2{config-if#ip address 172.27.2.2 255.235.0.0

RE. 2 comfig-ifino shul

R&.2{config-ifj#exit

R.5.2{configi¥interlace serial 0/3./0

ES X config-ifi#ip address 172.33.8.1 255.235.0.0

RS .2({config-if)¥clock rate 64000

kS .2{config-if #no shutdown

RS.2{config-if)#exit

RE.Z{config Mrowmter ospf 26

RS.2{config-router)#network 192, 168.3.0 0.0.0.255 area 0
RS.2(config-router fimetwork 172.34.9.0 0.0.255.255 arca 0
RS.2{config-router#network 172.27.2.0 0.0.255.255 arca ()
RS.2(config-router fpetwork 172.8.0 0.0.255.255 area 0
RS.2{config-routerifexit

Konfigurasi pada router RS. Harapan

Router-enable

Routerffconfizure terminal

Router{config#¥hostname RS.3

RS 3(configkiinterface fastEthernet 0/
R.S.3(config-iff#ip address 192.168.4.1 255.255.255.0
RS 3{config-ifFmo shut

RS 3(config-fifexit

RS.3{config ¥interface serial 0/3/1

RS.3(config-if)&ip address 172.33.8.2 255.255.0.0
RS.5( config-if o shutdown
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RE. 3 config-if#exit

RS.3(configfrinterface serial (/1/1

RS 3(confip-if)#ip address 172.28.3.2 255.255.0.0

R& 3{confip-iftno shut

RS.3(config-iFy#exit

R& 3{configinterface serial 0/3/0

RS. 3 config-if)#ip address 172,32.7.1 255.255.0.0
RS.3{config-if#clock rate 64000

RS.3(config-iCi#no shutdown

RS .3 {confip-iferexit

RS Jeonfig)lrouter ospf 26

RS .3(config-router inetwork 192.168.4.0 0.0.0.255 area 0
RS.3(config-router#network 172.33.8.0 0.0.255.255 area ()
R5.3{config-router nerwork 172.32. 7.0 0.0.255.255 areadl
B.5.3{config-routerfinetwork 172.28.3,0 0.0.255.255 area 0
RS.3{config-router j#exit

5. Konfigurasi pada router RS. Cahaya

Router=enables

Router#configure terminal

Router{ confighthostname RS.4

RS 4({config)tinterface fastEthernet (/0

RS 4{config-if)#ip address 192.168.5.1 255.255.255.0
RS.4{config-if)#no shut

RS.4{config-il#exit

BS. 4 config)tinterface serial 0/3/1

RS A config-it)¥ip address 172.32.7.2 255.255.0.0
R&.4{config-if #no shutdown

RS.4{ canfig-if#exit

RS.4(config Winterface serial 0/0/1

RE.4{config-it#ip address 172.29.4.2 255.255.0.0
RS.4{config-if o shutdown

BS. 4 confiz-ilHexi

RS.4{ configitinterface serial 0/3

RS 4{config)#interface serial 0/3/0

RS.4(config-if#ip address 172.31.6.1 255.255.00
ES.4{config-ilN#clock rate 64000

ES.4{ config-ifi#no shutdown

RS A config-ifj#exit

RS.4{configitrouter ospf 26

RS.4{conflg-routerifmetwork 192.168.5.00.0,0.255 area 0
RS.4(config-router)network |72.32.7.0 0.0.255.255 area 0
RS.4{config-routeri#network 172.31.6.0 0.0.255.255 area I}
RS.4{config-router¥network 172.29.4.0 0.0.255.255 area 0
RS d({config-routeryexit
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6. Konfigurasi pada router RS, Pelita

Router--cnable

Router#configure terminal

Router config J#hostname RS.5

RS.5{config Winterface fastEthermet 0/0

RS.5(config-ifitip address 192.1608.6.1 255.255.255.0
RS.5(config-it fino shut

R8.5{config ¥interface serial 0/3/1

RS8.5{config-iffip address 172.31.6.2 255.255.0.0

RE.5{ config-if#no shutdown

RE.5(config-if fexit

RS.5{configWinterface serial 0/3/0

RS.S(conlig-iNdip address 172.30.5.1 255,255.0.0
RS.5{comfig-ifp#clock rate 64000

RS.5({config-ifi#no shutdown

R5.5{config-if)#exit

RS.5(configh#rouler uspl 26

ES.5(config-routernetwork 192.168.3.0 0.0.0.255 area 0
RS.5(config-routerpinetwork 172.30.5.0 0.0.255.255 area 0
RS.5{config-routernetwork 172.31.6.0 0.0.255.255 area 0
RS 5{config-router frexit

Sctelah proses konfigurasi pada setiap router selesai yaitu perlu
diverifikasi untuk meyakinkan bahwa konfigurasi OSPF vyang telah
dilakukan berhasil. Proses verifikasi dilakukan dengan mengetikan
perintah “show ip ospf rowe” pada CLI router tadi. Berikut hasil eksekusi
perintah “show ip ospf route”™

Gambar 3.7 Hasil perintah “show ip rowte™ setelah konfigurasi OSPF pada routcr

SErvET




Kode “C" pada Gambar 3.7 menunjukan bahwa router terhubung
langsung dengan router lainnyva, sedangkan kode "0 menunjukan bahwa
router terhubung dalam suatu jaringan dengan router lain menggunakan

routing protokol OSPE.
3.4.2 Konfigurasi menggunakan routing protokel EIGRP

Konfigurasi EIGRP hisa dikatakan lebih mudah dalam konfiguraginya,
dikarenakan dalam proses konfigurasinya hanya subnet untuk network-
network tidak pertu di spesifikasikan secara satu per satu. Pada konfigurasi
EIGRP ini saya hanya tampilkan 1 contoh pada rourer server, karena

untuk konfigurasi rewter-roufer yang lain akan sama.
1. Keonfigurasi EIGRP pada router server

Dep.Kesehatan( configrouter eigrp
Drep.Kesehatan{ config-routerWinetwork 192.168.1.0
Dep. Kesehatan{config-router¥nerwork 172.26.1.0
Dep.Kesehatan{config-router)#network 172.27.2.0
Dep.Kesehatan{config-routeryinetwork 172.28.3.0
Dep.Keschatan{config-router#network 172.29.4.0
Dep.Kesehatan{config-routerdinerwork 172.30.5.0
Dep.Kesehatan config-router i no auto-summary
Dep.Keschatan{ config-router)#exit

Pada konfigurasi EIGRP ini tidak perlu menyertakan subnetnya,
sehingga hanya perlu memasukkan network dan permntah “mo awlo-
summary” karena defoudt konfigurasi EIGRP menganggap network yang
tethubung interface adalah classfull, yaitu dimana pengalamatannya
mencakup 254 alamat TP Address. Berikut tampilan hasil verifikasi dari
konfigurasi EIGRP.
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Gambar 3 8 Hasil perintah “show ip roure” setelah konfigurasi EIGRP

pada router server

Kode “C” pada Gambar 3.8 menunjukan bahwa router terhubung
langsung dengan router lainnya, sedangkan kode “D7 menunjukan bahwa
router terhubung dalam svatu jarngan dengan router lain menggunakan

routing protokol EfGRP.
3.5 Jaringan siap uji coba

Seteleah melewati proses panjang yaitu mulai dari pemilihan
devais, penentuan topologi, pengalokasian TP Address pada setiap
interface baik interface PC dan router, dan juga mengkonfigurass QSPF
dan EIGRP. Dan sckarang jaringan sudah aktif pada bulatan-bulatan yang
ditunjukan oleh panah pada gambar 3.9. janingan vang sudah aktif ini
nantinya akan di analisa unjuk kerjanya antara OSFF dan EIGRP dengan
parameter wji koneksi “ping”, tracert, akses web dan mail server, dan fonlf

foderany,
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Gambar 3.9 Hasil perancangan jaringan menggunakan OSPF dan EIGRP

3.5.1 Metode Pengujian Software

Pengujian perangkat lunak merupakan elemen kritis dari jaminan
kualitas perangkat lunak dan merepresentasikan kajian pokok dar
spesifikasi, desain, dan pengkodean Pentingnya pengujian perangkat lunak
dan implikasinya vang mengacu pada kualitas perangkat lunak tidak dapat
terlalu ditekan karena melibatkan sederctan aktivitas produksi di mana
peluang terjadinya kesalahan manusia sangat besar dan arena
ketidakmampuan manusia untuk melakukandan berkomunikasi dengan
sempurna maka pengembangan perangkat lunak diiringi dengan aktivitas
jaminan kualitas.Meningkatnya visibilitas (kemampuan} perangkat lunak
sebagai suatu elemen sistem dan “biaya™ yang muncul akibat kegagalan
perangkat lunak, memotivasi dilakukannya perencanaan yvang baik melalw
pengujian yang teliti,

Pada dasarnya, penguwjian merupakan satu langkah dalam proses
rekayasa perangkat lunak yang dapat dianggap sebagai hal yang merusak
daripada membangun. Scjumlah aturan yang berfungsisebagai sasaran
pengujian pada perangkat lunak adalah:

L Pengujian adalah proses eksekusi svatu program dengan maksud
menemukan Kesalahan

- B SE-INg




38

Test caseyang baik adalah test case yang memiliki probabilitas tingg
untuk menemukan kesalahan vyang belum pernah  diemukan
sebelumnyva

Pengujian yang sukses adalah pengupian yang mengungkap semua
kesalahan yang belum pernah ditemukan sebelumnyaSasaran itu
berlawanan dengan pandangan yang biasanva dipegang vyang
menyatakan bahwa pengujian yang berhasil adalah pengujian yang
tidak ada kesalahan yang ditemukan Data vang dikumpulkan pada
saat pengujian dilakukan memberikan indikasi yang baik mengenai
reliabilitas perangkat lunak dan beberapa menunjukkan kualitas
perangkat lunak secara keseluruhan, tetapi ada satu hal yang tidak
dapat dilakukan oleh pengujian, vaitu pengujian fidak dapat
memperlihatkan tidak adanya cacat, pengupian hanya dapat
memperlihatkan bahwa ada kesalahan perangkat lunak. Sebelum
mengaplikasikan metode untuk mendesain test casc vang efekiif,

Perekayasa perangkat lunak harus memahami prinsip dasar yang

menuntun pengujian perangkat lunak, yaitu:

a

Semua pengujian harus dapat ditelusun sampar ke persyaratan
pelanggan, maksudnya mengungkap kesalahan dan cacat yang
menyebabkan program gagal.

Pengujian harus direncanakan lama sebelum pengujian itu mulai,
maksudnya semua pengujian dapat direncanakan dan dirancang
sebelum semua kode dijalankan.

Prinsip Parcto berlaku untuk penguyian perangkat lunak, maksudnya
dari 80% kesalahan yang ditemukan selama pengujian dapat ditelusuri
sampai 20% dan semua modul program.

Pengujian harus mulai “dari yang kecil™ dan berkembang ke pengujian
“yang besar”, Selagi pengujian berlangsung maju, pengujian
mengubah focus dalam Pertemuan

Pengujian yang mendalam tidak mungkin karena tidak mungkin
mengeksekusi setiap kombinasi jalur skema pengujian dikarenakan
jumlah jalur permutasi untuk program menengah pun sangat besar.
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f  Untuk menjadi paling efektif, pengujian harus dilakukan oleh pihak
ketiga vang independent Dalam lingkungan vang ideal, perekavasa
perangkat lunak mendesain suatu program computer, sebuah sistemn
atau produk dengan testabilitas dalam pikirmnnya. Hal i
memungkinkan individu yang berurusan dengan pengujian mendesain
test case yang efeklil secara lebih mudah. Testabilitas adalah seberapa
mudah sebuah program komputer dapat diuji.

Karena sangat sulit, perlu diketahui apa vang dapat dilakukan
untuk  membuatnya menjadi  lebih  mudah. Procedural  dan
menggunakannya sebagai pedoman untuk menetapkan basis set dari jalur
eksekusi. Sasaran utama desain test case adalah untuk mendapatkan
serangkaian pengujian yang memiliki kemungkinan tertinggi di dalam
pengungkapan kesalahan pada perangkat lunak Untuk mencapai sasaran
tersebut, digunakan 4 kategori yang berbeda dan tehnik desain test case:
Pengujian white-box, pengujian black-box, lntegrasi Bottom-Up dan
Integrasi Top-Diown.
3.5.1.1 Metode Pengujian Black-box
Pengujian white-box berfokus pada struktur control program. Test case
dilakukan untuk memastikan bahwa semua statemen pada program telah
dicksekusi paling tidak satu kali selama pengupian dan bahwa scmua
kondisi logis telah diuji. Pengujian basic path, tehnik pengujian white-box,
mengeunakan grafik (matriks grafiks) untuk melakukan scrangkaian
pengujian yang independent secara linear yang akan memastikan cakupan.

Pengujian aliran data dan kondisi lebih lanjut menggunakan logika
program dan pengujian loop menyempumakan tehnik white-box vang lain
dengan memberikan sebuah prosedur untuk menguji loop dan tmgkat
kompleksitas yang bervariasi. Pengujian black-box didesain untuk
mengungkap kesalahan pada persyaratan fungsional tanpa mengabaikan
kerja internal dari suatu program,Tehnik pengujian black-box berfokus
pada domain informasi dari perangkat lunak, dengan melakukan test case
dengan menpartisi domain input dari suatu program dengan cara yang
memberikan cakupan pengujian yang mendalam. Metode pengujian graph-




based mengeksplorasi hubungan antara dan tingkah laku objck-objek
program. Partisi ekivalensi membagi domain input ke dalam kelas data
vang mungkin untuk melakukan fungsi perangkat lunak tertentu, Analisis
nilai batas memeriksaa kemampuan program untuk menangani data pada
batas yang dapat diterima. Metode pengujian yang terspesialisasi meliputi
sgjumiah luas kemampuan perangkat himak dan area aplikasi, GUIL
arsitektur client/ server, dokumentasi dan tasilitas help dan sistem real
time masing-masing membutuhkan pedoman dan teknmik khusus untuk
pengujian perangkat lunak
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BAB IV
UJI COBA DAN ANALISIS
4.1 Skenario pengujian

Unjuk kerja janngan sudah diimplementasi dan juga dikonfigurasi
menggunakan rowting protokol GSPI” dan EIGRP di aplikasi Paket Tracer
v3.3L
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Gambar 4.1 Hasil akhir jaringan dengan routing protokol LIGRE dan OSPF
Skenario yang akan dijalankan :

a. Ping untuk wji koneksi sccara menyeluruh, untuk menunjukkan bahwa
jaringan sudah memibila kuahitas pelavanan yang baik atau sering disebut
dengan Quality of servise (OaS)

b. Membandingakan bite rate /second keduanya dengan akses web server

¢. Tracert jalur tujuan

d. Fault tolerant

41
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4.2 Pengujian PING

Ping adalah singkatan dari Packet infernei groper, perintah ping
digunakan untuk memeriksa ketersambungan antara mierface dalam
sebuah jaringan, yvang dikirimkan sebuah paket data yang sering disebut
[CMP echo reguest lalu menungpu balasan dari mterface ICMP echo
respon. Perintah ping akan menghasilkan parameter berupa romnd trip dan
packet fosy. Round trimp merupakan lamanya perjalan dari JOMP requesr
menuju inferface TCMP respond, sedangkan packet loss adalah jumlah
data yang papal dikirm, yang biasanya disimbolkan packet loss 0 %.
Perintah ping dapat dijalankan di Commant promt dengan perintah ketik :
ping(spasi)lP tujuan, Contohnya ; ping 200.199.198.26.

4.2.1 Hasil pengujian ping antar OSPF dan EIGRP

Hasil pengujian disajikan dalam bentuk tabel saja.dikarenakan semua

interface bisa saling berkomunikas: satu sama lain.

1. Uji coba “ping” dan server ke PC 1 di setiap RS dengan 1P server :
192.168.1.2 ke 192.168.2.12 dan 192168322

jCommand Prampt

Gambar 4.2 Uji koneksi dari SERVER ke PC RS, Budirahayu dan Permata

Hasil dari Gambar 4.2 menunjukan bahwa paket terkitim 100%
dengan kecepatan rata-rata 32 Byte / 19 ms




2. Uji coba “ping” dari scrver ke PC 1 di sctiap RS denegan IP server
192.168.1.2 ke 192, 168,432 dan 192. 168542

Gambar 4 3 Uji koneks: dari SERVER ke PC RS. Harapan dan Cahaya

Hasil dari Gambar 4.3 menunjukan bahwa paket terkitim 100% dengan
kccepatan rata-rata 32 Byte / 21 ms,

3. Uji coba “ping” dari server ke PC 1 di sctiap RS dengan 1P server
192.168.1.2 ke 192.168.6.52

ammuind Prompl

Gambar 4.4 Uji koneksi dari SERVER ke PC RS. Pelita

Hasil dari Gambar 4.3 menunjukan bahwa paket terkiim 100% dengan
kecepatan rata-rata 32 Dyte / 20 ms,
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Tampilan pada command promt diatas menunjukkan bahwa antar PC
pada RS sudabh mampu berkomunikasi dengan baik, bertkut saya

simpulkan melalui tabel dan hasil pengujian konektifitas,

Tabel 4.1 Hasil uji sub bab 4.2.1 routing protokol OSPF dan EIGRP

i PC1&2 |PC1&2 [PC1&2 [PC1&2 [PC1&2
Budirahayu | Permata Harapan Cahaya Pelita
PC1&2 Comnsct | Comect. | Comneet | Connect |
Budirahayu
PC1&2 Connect Clotmect Connect Connect
Permaia
PC1&2 Comnect | Connect Connect Connect
Harapan
PC1&2 Connect Connect | Connect ‘Connect
Cahaya f
PC1 &2 Connect Connect Connect Connect I
Pelita .

Dan pengupian yang kedua dapat disimpulkan bahwa jaringan vang

menggunakan Routing Protokol OSPF maupun EIGRP sudah terbangun

dengan baik karena semua bisa terkoneksi dari satu dengan yang lain,

4.3 Ujicoba akses web dan mail server

Untuk pengujian akses web imi berbasis H77P dan penggunaan

protokol TFTP yang digunakan untuk wpload dan download file kesebuah
server. 7171 yang akan mengakomodir penvimpanan konfigurasi router

ke server. Parameter yang akan digunakan adalah bite rate antar rowing
protokol OSPF dan EIGRF.

4.3.1 Hasil pcrbandingan akses web antara OSPF dan EIGRP

Hasil pengujian imi ditest dengan cara mengetikan alamat server

pada fasilitas yang sudah disediakan web browser yang ada pada PC. Web

browser ini adalah simulasi jaringan terkoneksi ke janngan internet.
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1. Pengujian akses web server dam PC 1 RS Budirahayu, dan [P .
192.168.2.12 ke depkeschatan com

Commansd Prompi

Gambar 4.5 Pengiriman 100 paket ke web server dari PC | RS,
Budirahayu

wmmand Prempt

Gambar 4.6 Hasil waktu tempuh pengiriman 100 paket dan PC 1 RS,
Budirahayu
Hasil pengujian web server dari PC 1 RS. Budirahayu mampu

ditempuh dengan kecepatan rata-rata 32 byte / 120-135 ms uniuk setiap
kali pengiriman paket
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2. Tampilan mail server dant PC 1 RS. Budirahayu, yvang scdang akan
mengirim pesan pada PC 1 RS. Cahaya

Lt
Skt Pasen e ey

Bk b e ] N

Gambar 4.7 Pengujian mail server dari PC 1 RS. Budirahayu ke PC |
RS .Cahaya

P

Foar e
= Ly PR )
Sk Pt b Bl
B 4 b e o —

Web A T |

(Gambar 4.8 Tampilan mail server saat diterima PC 1 RS. Cahaya
Tabel 4.2 Akses web server dengan 100 paket vang dikirm dan tiap PC

OSPF EIGRP
Min Max dan Average | Min Max dan Average
{Byle / ms) (Byle / ms)
PC 1 Budirahayu Min=32/65 Min=32/65
Max=32/160 Max—32/160

Average=32/120-130

Averape=32/125-135

I PC 1 Permata

Min=32/65
Max=32/160
Average=32/120-130

Min=32/65
Max=32/160
Average=32/135-135
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[ PC 1 Harapan Min=32/65 © Min—32/65
Max—32/160 Max=32/160
Average=32/125-130 Average=32/125-135
PC 1 Cahaya Min=32/65 Min=32/65
Max=32/160 Max=32/160
'E' Average=32/125-130 | Average—32/125-135
[PC1Pelita Min=32/65 Min—32/65
Max=32/160 Max=32/160
Average=32/125-130 Average=32/125-135

Dan tabel diatas, ternyata dari Router dalam hal akses web server, OSPF
dan ETGRP memiliki kemimipan waktu tempuh dalam menginm paket. Dan
kedua routing protokol berhasil menjalanian mail server.

4.4 Tracert

Perintah tracert untuk melihal jalur yang dilalm paket data. Tracen
menggunekan protokel 1ICMP (Internet Control Message Protokol), ICMP
digunakan jaringan dengan berbasis TP uniuk manajemen dan mesagging
antar devais-devais penyusun jaringan, Cara kerja fracert dengan
mengirimkan /CMP messages vang disebul [I° dafagrams dengan parameter
waktu yang disebut timeout. Nilai timeout ini akan terus meningkat seirning
jumlah hop yang meningkat. Apabila untuk mencapar alamat yang dituju
melebihi timeout maka paket data akan dinyatakan tak dapal dicapai
(unreachable). Pada pengujian ini akan dicoba tracert dari PC 1 dan setiap
RS. ke semua client RS. Dengan cara ketik tracert [ip tujuan] pada commant
promt. Nantinya yang menjadi parameter dalam pengujian i akan diamati
jumlah hop dan interface mana saja yang dilewati untuk menuju inferface

tujuan.
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4.4.1 Tampilan hasil Tracert jaringan dengan Routing Protekel OSPF
a. Perintah “tracert” dari PC | RS. Budirahayu ke semua PC 1 RS
Dari [P ; 192,168.2.12 ke 192.168.1.2 dan 192.168.3.22

Cammand Prompl

Gambar 4.9 Tracert dari PC 1 RS. Budirahayu PC | Server dan RS,
Permata
b. Perintah “tracert” dart PC 1 RS. Budirahayv ke semua PC 1 RS
Dari TP 192168212 ke 192,168.4.32 | 192.168.5.42 ,192.168.6.52

“remvimand Prampt

Gambar 4.10 Tracert dari PC 1 RS, Budirahayu PC | RS. Harapan,
RS. Cahaya, dan RS. Pelita

Hasil dan perintah “tracert” dengan konfigurasi routing OSPF dan
PC | RS. Harapan ke semua PC 1 di sctiap RS menunjukan untuk yang
melewati 1 jalur netwok memiliki jumlah 3 hop/loncatan jalur.
Sedangkan untuk yang melewati 2 jalur memiliki jumlah 4 hop/loncatan
jalur. Dengan kecepatan rata-rata 32 byte / 11-20 ms untuk yang 3 hop,
sedangkan untuk vang 4 hop dengan kecepatan 32 byte / 21-30 ms




49

¢, Perintah “tracert” dari PC 1 RS. Permata ke scmua PC 1 RS
DariIP: 192 168.322 ke 192.168.2.12 _ 192168432 . 192.168.5.42

Gambar 4.11 Tracert dari PC 1 RS. Permata ke PC 1 RS, Budirahayu,
RS .Harapan ,dan R5.Cahaya

d. Pernntsh “traceri” dari PC 1 RS, Permata ke semua PC | RS
Dari I[P : 192.168.3.22 ke 192 168.6.52 dan 192.168.1.2

Gambar 412 Tracert dari PC 1 RS, Permata ke SERVER dan RS. Pelita

Hasil dani perintah “iracert” dengan konfigurasi routing OSPF dari PC
| RS. Harapan ke semua PC 1 di setiap RS menunjukan untuk yang
melewati 1 jalur netwok memiliki jumlah 3 hopfoncatan jalur. Sedangkan
untuk yang melewati 2 jalur memiliki jumlah 4 hop/loncatan jalur. Dengan
kecepatan rata-rata 32 byte / 11-20 ms untuk yang 3 hop, sedangkan untuk
vang 4 hop dengan kecepatan 32 byte / 21-30 ms
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¢. Perintah “tracert” dari PC L RS. Harapan ke semua PC | RS
Dan IP : 192168432 ke 192.168.1.2 , 192.168.2.12 , 192.168.3.22

Cammand Prompt

Gambar 4.13 Tracert dari PC | RS, Harapan ke SERVER, RS
Budirahayu dan RS Permata
f  Perintah “tracert” dari PC 1 RS, Harapan ke semua PC 1 RS
Dari [P : 192.168.4.32 ke 192.168.5.42 dan 192.168.6.52

Gambar 4,14 Tracert dan PC 1 RS. Harapan ke PC 1 Cahava dan RS.
Peliia

Hasil dari perintah “tracert” dengan konfigurasi routing OSPI® dani
PC 1 RS. Harapan ke semuz PC 1 di setiap RS menunjukan untuk yang
melewati 1 jalur netwok memiliki jumiah 3 hoploncatan jalur.
Sedangkan untuk yang melewati 2 jalur memiliki jumlah 4 hop/loncatan
jalur. Dengan kecepatan rata-rata 32 byte / 11-20 ms untuk yang 3 hop,
sedangkan untuk vang 4 hop dengan kecepatan 32 byte / 21-30 ms
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g. Perintah “tracert” dari PC | RS, Cahaya ke semua PC 1 RS
DariIP: 192.168.542 ke 192.168.1.2 , 192.168.2.12 , 192.168.3.22

Gambar 4.15 Tracert dari PC 1 RS. Cahaya ke SERVER, RS.
Budirahayu,dan RS Permata
h. Perintah “tracert” dari PC | RS, Cahaya ke semua PC 1 RS
Dari [P : 192.168.5.42 ke 192.168.4 32 dan 192.168.6,52

ommand Prompt

Gambar 4.16 Tracert dari PC | RS, Cahaya ke PC 1 Harapan dan RS
Pelita

Hasil dari perintah “tracert” dengan konfigurasi routing OSPF dan
PC 1 RS. Budirahayu ke semua PC 1 di setiap RS menunjukan untuk
yang melewati 1 jalur nctwok memibiki jumlah 3 hop/loncatan jalur.
Sedangkan untuk yang melewati 2 jalur memiliki jumlah 4 hop/loncatan
jalur. Dengan kecepatan rata-rata 32 byte / 11-20 ms untuk yang 3 hop,
sedangkan untuk yang 4 hop dengan kecepatan 32 byte / 21-30 ms
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1. Perintah “tracert” dari PC 1 RS. Pelita ke scmua PC 1 RS
Dari 1P : 192.168.6.52 ke 192.168.1.2 ., 192.168.2.12 . 192.168.3.22

ormumand Pramjt

CGambar 4.17 Tracert dari PC 1 RS.Pelita ke Server, RS Budirahayu, dan
RS.Permata

j. Perintah “tracert” dari PC 1 RS. Pelita ke semua PC 1 RS
Dari TP : 192.168.6.52 ke 192.168.4 32 dan 192.168.5.42

‘nmmi=nd Prompt

Gambar 4.18 Tracert dari PC 1 RS, Pelita ke PC 1 Harapan dan RS
Cahaya

Hasil dari perintah “tracert™ dengan konfigurasi routing OSPI" dari
PC 1 RS. Harapan ke semua PC 1 di setiap RS menunjukan untuk yang
melewati 1 jalur netwok memiliki jumlah 3 hop/loncatan jalur.
Sedangkan untuk yang melewati 2 jalur memiliki jumlah 4 hop/loncatan
jalur. Dengan kecepatan rata-rata 32 byte / 11-20 ms untuk yang 3 hop,
sedangkan untuk yang 4 hop dengan kevepatan 32 byte / 21-30 ms
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4.4.2 Tampilan hasil Tracert jaringan dengan Routing Protokel EIGRDP

a Perintah “tracert” dan PC 1| RS. Budirahayu ke semua PC | KS
Dari [P: 192 168.2.12 ke 192.168 3.22 dan 192,168 4 32

Gambar 4.19 Tracert dari PC 1 RS. Budirahayu ke PC | Permata dan RS.
Harapan
b. Perintah “tracert” dari PC 1 RS. Budirahayu ke semua PC 1 RS
Dari IP:192.1682.12 ke 192.168.5.42 , 192 168.6 52

ammand Prompt

Garmbar 4.20 Tracert dari PC 1 RS. Budirahayu ke PC 1 RS, Cahaya dan
RS. Pelita

Hasil dari perintah “tracert” dengan konfigurasi routing EIGRP dari PC 1
RS. Budirahayu ke semua PC 1 di setiap RS menunjukan untuk yang
melewati t jalur netwok memiliki jumlah 3 hop/loncatan jalur. Sedangkan
untuk yang melewati 2 jalur memiliki jumiah 4 hopfloncatan jalur. Dengan
keccpatan rata-rata 32 byte / 80-99 ms untuk yang 3 hop, sedangkan untuk
vang 4 hop dengan kecepatan 32 byte / 100-130 ms
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¢. Perintah “tracert” dari PC 1 RS. Permata ke semua PC 1 RS
Dari IP: 192.168 3.22 ke 192 168212 dan 192.168.4 32

Gambar 4.21 Tracert dari PC 1 RS. Permata ke PC 1 RS. Budirahayu dan
RS. Harapan
d  Perintah “tracert™ dari PC 1 RS. Permata ke semua PC 1 RS
Dari IP : 192.168.3.22 ke 192.168.5.42 dan 192 168.6.52

Gambar 4.22 Tracert dari PC | RS, Permata ke PC | RS, Cahaya dan
RS. Pelita

Hasil dari perintah “tracert”” dengan konfigurasi routing FIGRP dan PC 1
RS Permata ke semua PC 1 di setiap RS menunjukan untuk yang melewat
1 jalur netwok memiliki jumlah 3 hop/loncatan jalur. Sedangkan untuk yang
melewati 2 jalur memiliki jumlah 4 hop/loncatan jalur, Dengan kecepatan
rata-rata 32 byte / 80-99 ms untuk yang 3 hop, sedangkan untuk yang 4 hop
dengan kecepatan 32 byte / 100-130 ms
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g. Perintah “tracert” dari PC | RS. [larapan ke semua PC | RS
Dari [P : 192.168.4.32 ke 192.168.2.12

ommand Prompt

Gambar 4.23 Tracert dari PC | RS. Harapan ke PC 1 RS, Budirahayu

f  Perintah “tracert” dari PC 1 RS, Harapan ke semua PC | RS
Dari IP : 192.168.4.32 ke 192.168.5.42 dan 192.168.6.52

Gambar 4.24 Tracert dari PC | RS, Harapan ke PC 1 RS. Cahaya dan
RS. Pelita

Hasil dari periniah “tracert” dengan konfigurasi routing EIGRP dan PC 1
RS. Harapan ke semua PC 1 di setiap RS menunjukan untuk yang melewat
I jalur netwok memiliki jumlah 3 hop/loncatan jalur. Sedangkan untuk yang
melewati 2 jalur memiliki jumlah 4 hop/loncatan jalur. Dengan kecepatan
rata-rata 32 byte / 80-99 ms untuk yang 3 hop, sedangkan untuk yang 4 hop
dengan kecepatan 32 byte / 100-130 ms
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g Perintah “tracert”™ dari PC 1 RS. Cahaya ke semua PC 1 RS
Dari [P 192.168.5.42 ke 192.168.2,12 dan 192.168.3.22

ammand Pramipt

Gambar 4.25 Tracert dari PC 1 RS, Cahaya ke PC 1 RS. Budirahayu dan
RS. Permata
h. Perintah “tracert” dari PC 1 RS. Harapan ke semua PC 1 RS
Dari TP : 192.168.5.42 ke 192.168.4.32 dan 192.168.6.52

Gambar 4,26 Tracert dari PC 1 RS. Cahaya ke PC 1 RS. Harapan dan
RS, Pelita

Hasil dari perintah “tracert” dengan konfigurasi routing EIGRP dan PC 1
RS. Cahaya ke semua PC 1 di setiap RS menunjukan untuk yang melewati 1
jalur netwok memiliki jumlah 3 hop/loncatan jalur. Sedangkan untuk yang
melewati 2 jalur memiliki jumlah 4 hop/loncatan jalur. Dengan kecepatan
rata-rata 32 byte / 80-99 ms untuk yang 3 hop, sedangkan untuk vang 4 hop
dengan kecepatan 32 byte [ 100-130 ms




i, Perintah “tracert” dan PC 1 RS. Pelita ke semua PC | RS

Dari IP ; 192.168.6.52 ke 192,168.2,12 dan 192.168.3.22

Gambar 4,27 Tracen dari PC 1 RS. Pelita ke PC 1 RS. Budirahayu dan
R5. Permata
j. Perintah “tracert” dari PC 1 RS. Pelita ke semua PC 1 RS
Diari [P ¢ 192.168.6.52 ke 192.168.4.32 dan 192.168.5.42

Gambar 4.28 Tracert dari PC 1 RS. Pelita ke PC 1 RS. Harapan dan
RS. Cahaya
Hasil dari perintah “tracert” dengan kenfigurasi routing EIGRP dari PC |
RS. Pelita ke semua PC 1 di setiap RS menunjukan untuk yang melewati |1
jalur netwok memiliki juralah 3 hopfloncatan jalur. Sedangkan untuk yang
melewati 2 jalur memiliki jumlah 4 hop/loncatan jalur. Dengan kecepatan

rata-rata 32 byte / 80-99 ms untuk yang 3 hop, sedangkan untuk yang 4 hop
dengan kecepatan 32 byte / 100-130 ms




4.4.3 Hasil perbandingan Routing Protokol OSPF dengan EIGRP
4.4.3,1 Hasil tracert dari PC | RS, Budirahayu ke semua PC 1

1. Tabel tracert dari PC 1 RS, Budirahayu ke SERVER, dengan IP
192.168.2.12 ke 192 168.1.2

Tabel 4.3 Hasil Tracert PC 1 RS, Budirayu ke SERVER
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Hap OSPF | OSPF Hop EIGRP EIGRP
‘Hopke 192,168 2.1 Hop ke 1 [ 192.168.2.1
| Hop ke 2 172.26.1.1 Hop ke 2 172.26.1.1

Hop ke 3 | 192.168.1.2 Hop ke 3 102,168 12

Waktu = 32/13,6 (Byte/ms) Wakiu = 32/79 (Byte/ms)

Hasil perbandingan RS. Budirahayu ke SERVER antara routing

OSPF dan EIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama menempuh 3
hop/loncatan tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu OSPF = 32/13.6
(Byte/ms) dan EIGRP 32/79 (byte/ms)

2. Tabel tracert dari PC | RS. Budirahayu ke R5. Permata, dengan IP :

192.168.2.12 ke 192.168.3.22

Tabel 4.4 Hasil Tracert PC 1 RS. Budirayu ke RS. Permata

[Hop OSPF [ OSPF Hop EIGRP EIGRP

Hop ke 1 192.1682.1 Hopke | 192.168.2.1
Hopke2 172.34.9.2 Hop ke 2 11723492
Hop ke 3 192.1683.22 Hopke 2 192.168.3.22

Waktu = 32/18 (Byte/ms)

Waktu = 32/111 (Byte/ms)

Hasil perbandingan RS. Budirahayu ke RS. Permata antara routing
OSPF dan FIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama menempuh 3
hop/loncatan tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu OSPY = 32/18
{Byte/ms) dan EIGRP 32/111 (byte/ms)




3. Tabe! tracert dari PC 1 RS. Budirahayu ke RS, Harapan, dengan 1P |
1921682 12 ke 192,168 4.32

Tabel 4.5 Hasil Tracert PC 1 RS. Budirayn ke RS. Harapan
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Hop OSPF OSPF Hop EIGRP EIGRP
(Hopke | 19216821 Hopkel | 192.1682.1
Hop ke 2 172.34.9.2 Hop ke 2 1723492
‘Hopke 3 172.28.3.2 Hop ke 3 723382
Hop ke 4 192,168.4.32 Hop ke 4 192.168.4.32

Waktu = 32/21 (Byte/ms)

Waktu — 32/97,3 (Byte/ms)

Hasil perbandingan RS. Budirahayu ke RS. Harapan antara routing

OSPF dan FEIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama menempuh 4

hoplloncatan tapi memiliki perbedaan jalur yang dilewati dan waktu

tempuh yaitu OSPF = 32/21 (Byte/ms) dan EIGRP 32/97,3 (byte/ms)

4. Tabel tracert dari PC 1 RS. Budirahayu ke RS. Cahaya, dengan [P :

192.168.2.12 ke 192.168.5.42

Tabel 4.6 Hasil Tracert PC | RS. Budirayu ke RS. Cahaya

Hop OSFF OSPF HopEIGRP ' EIGRP
Hopkel | 192.1682.1 Hop ke 1 192.168.2.1 i
Hop ke 2 172.26.1.1 Hop ke 2 1722611 |
Hop ke 3 172.294.2 Hop ke 3 172.29.4.2
Hop ke 4 192.168.5.42 Hop ke 4 192.168.542 |

Waktu = 32/17,6 (Byte/ms}

Wakiu = 32/100 (Byte/ms)

|

Hasil perbandingan RS. Budirahayu ke RS. Cahaya antara routing

OSPF dan FIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama menempuh 4

hopfloncatan tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu OSPF — 32/17.6
(Byte/ms) dan EIGRP 32/100 (byte/ms)




5. Tabel tracert dari PC 1 RS. Budirahayu ke RS. Pelita, dengan TP |

192, 168.2.12 ke 192.168.6.52

Tabel 4.7 Hasil Tracert PC 1 RS. Budirayu ke RS. Pelita

Hop OSPF | OSPF Hop EIGRP | EIGRP
Hop ke 1 (19216821 Hop ke 1 19216821 |
F Hopke2 T172.26.1.1 Hop ke 2 1722611
‘Hopke3 1723051 Hop ke 3 172.30.5.1
llopke 4 192,168 6.52 Hop ke 4 192.168.6.52
i Waktu = 32/24, 3 Byre/ms) Wakmu = 32/79 (Byle/ms)

Hasil perbandingan RS. Budirahayu ke RS. Pelita amtara rouling

OSPT dan EIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama menempuh 4
hop/loncatan tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu OSPF = 32/24.5
(Byte/ms) dan EIGRP 32/79 (byte/ms)

4,4.3.2 Hasil tracert dari PC 1 RS, Permata ke semua PC 1
1. Tabel tracert dari PC' | RS. Permata ke RS. Budirahayu, dengan [P :

162.168.3.22 ke 192.163.2 12

Tabel 4.8 Hasil Tracert PC 1 RS. Permata ke RS. Budirabayu

| Hop OSEF OSPF Hop EIGRP EIGRP
Hopkel 192.168.3.1 Hopke | 192.168 3.1
Hop ke 2 172.34.9.1 Hopke2 172.34.9.1

Hop ke 3 192.168.2.12 Hopke3 192.168.2.12

B Waktu — 32/21 (Byte/ms)

Waktu = 32/90 (Byte/ms)

Hasil perbandingan RS. Permata ke RS. Budirahayu antara routing

OSPF dan EIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama menempuh 3
hep/loncatan tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu OSPF — 32/24,3
{Byte/ms) dan EIGRP 32/79 (byte/ms)




2, Tabel tracert dari PC 1 RS. Permata ke RS, Harapan, dengan 1P :

192.168.3.22 ke 192,168 4.32

Tabel 4.9 Hasil Tracert PC 1 RS. Permata ke RS. Harapan

a1

Hop OSPF OSPF Hop EIGRP EIGRP

‘Hopkel  |192.168.2.1 Hop ke | 92.1683.1

Hop ke 2 172.26.1.1 Hop ke 2 172.33.8.2

Hop ke 3 17230.5.1 Hop ke 3 192.168.4 32
Waktu = 32/17.6 (Byte/ms) Wakiu = 32/109.6 (Byte/ms)

Hasil perbandingan RS. Permata ke RS, Harapan antara routing OSPF

dan FIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama menempuh 3

hop/loncatan tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu OSPF = 32/17.6
{Byte/ms) dan EIGRP 32/109,6 (byte/ms)

3. Tabel tracert dari PC 1 RS, Permata ke RS. Cahaya, dengan IP ;

192.168.3.22 ke 192.168.5.42

Tabel 4.10 Hasil Tracert PC 1 RS. Permata ke RS. Cahaya

[ Hop OSPF OSPF Hop EIGRP EIGRP
(Hopke | 192.168.2.1 Hop ke 1 163.16831
Hop ke 2 172.26.1.1 “Hop ke 2 172.33.8.2
Hop ke 3 1723051 IHGp ke3 | 1723272
“Hop ke 4 192.168.6.52 Hop ke 4 192.168.5.42

Wakiu = 32/24,3 (Byte/ms)

Waktu = 32/109.6 (Byte/ms)

Hasil perbandingan RS. Permata ke RS. Cahaya antara routing OSPF

dan EIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama menempuh 4

hop/loncatan tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu OSPF = 32/24.3
(Byte/ms) dan EIGRP 32/109,6 (byte/ms)




4. Tabel tracert dari PC 1 RS. Permata ke RS. Pelita, dengan 11

192.168.3.22 ke 192.168.6.52

Tabel 4 11 Hasil Tracert PC 1 RS. Permata ke RS. Pelita
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[ Hop OSPT OSPF Hop EIGRP EIGRP
Hopke | 192.168.2.1 Hop ke | 192.168.3.1
Hop ke 2 172.26.1.1 1Top ke 2 1722721
Hop ke 3 172.30.5.1 Hop ke 3 172.30.5.1
Hop ke 4 192.168.6.52 Hop ke 4 192.168.6.52 |
— Waktu = 32/24.6 (Byte/ms) Waktu = 32/100.6 (Byte/ms)
o= . _ .
Hasil perbandingan RS. Permata ke RS. Pelita antara routing OSPF
dan EIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sarma menempuh 4
hop/loncatan tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu OSPF = 32/24.6
(Byte/ms) dan EIGRP 32/100,6 (byte/ms)
4.4.3.3 Hasil tracert dari PC 1 RS. Harapan ke semua PC |
1. Tabel tracert dari PC 1 RS, Harapan ke RS. Budirahayu. dengan IP :
192 168.4.32 ke 192 1682.12
Tabel 4.11 Hasil T'racert PC 1 RS. Harapan ke RS, Budirahayu
Hop OSPE | OSPF | {lop EIGRP EIGRP
' Hopke 1 192.168.2.1 Hopkel 152, 168.41
Hop ke 2 172.26.1,1 Hop ke 2 172.33.8.1
Hop ke 3 172.30.5. Hop ke 3 172.26.1.2
_Tiapkea llaz.lﬁs.a.éz Hop ke 4 ]19j_158,2.li
{ Waktu = 32/25.6 (Byte/ms) Waktu = 32/100 (Byte/ms)

Hasil perbandingan RS. Harapan ke RS. Budirahayu antara routing

OSPF dan ELGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama mencmpuh 4
hop/loncatan tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu OSPF = 32/25,6
(Byte/ms) dan EIGRP 32/100 (byte/ms}




2. Tabel tracert dari PC 1 RS. Harapan ke RS, Permata, dengan IP' :

192.168.4.32 ke 192,168 3.22

Tabel 4.12 Hasil Tracert PC 1 RS. Harapan ke RS. Permata

Hop OSPF OSPF Hop EIGRP EIGRP
Hop ke 1 192,168 2.1 Hop ke | 192.1684.1
Hop ke 2 172.26.1.1 Hop ke 2 | 1723311
| Hop ke 3 192.168.6.52 Hopke 3 192.168.3.22
Waktu = 32721 (Byte/ms) Waktu = 32/80 (Byte/ms)
; . 1

Hasil perbandingan RS. Harapan ke RS. Permata antara routing OSPF
dan EIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama menempuh 3
hop/loncatan tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu OSPF = 32/21
(Byte/ms) dan EIGRP 32/80 (byte/ms)

3. Tabel tracert dari PC 1 RS. Harapan ke RS. Cahaya, dengan [P :
192 168 4 32 ke 192.168.5.42
Tabel 4.13 Hasil Tracert PC 1 RS. Harapan ke RS. Cahaya

Hop OSPF [ OSPF [HopEIGRP [ EIGRP
Hop ke 1 192.168.2.1 Hop ke 1 192.168.4.1
Hop ke 2 172.26.1.1 Hop ke 2 1723232
| Hop ke 3 | 192,168.6.52 Hop ke 3 192.168.5.42
Waktu = 32/21.6 (Byte/ms) Wakmu = 32/87,3 (Byte/ms)

Hasil perbandingan RS. Harapan ke RS. Cahaya antara routing QSPF
dan EIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama menempuh 3
hop/loncatan tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu OSPF = 32/21,6
(Byte/ms) dan EIGRP 32/87.3 (byte/ms)
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4. Tabe tracert dari PC 1 RS. Harapan ke RS. Pelita, dengan [P
192.168.4.32 ke 192,168,652
‘Tabel 4. 14 Hasil Tracert PC | RS. Harapan ke RS, Pehta

Hop OSPF | OSPF "Hop EIGRP | EIGRP
Hopke | 192.168.2.1 "Hop ke 1 192.168.4.1
Hopke2 17226.1.1 Hop ke 2 1723272
Hop ke 3 172.30.5.1 "~ | Hopke3 172.31.62 |
Hop ke 4 192.168.6.52 Hop ke 4 192.168.6.52
' Waktu = 32/25.6 (Byte/ms) Waktu = 32/96,6 (Byle/ms)
|

Hasil perbandingan RS. Harapan ke R5. Pelita antara routing OSPF
dan FEIGRP memunjukkan bahwa walaupun sama-sama menempuh ¢
hop/loncatan tapi memiliki perbedaan wakiu tempuh yaitu OSPF = 32/25.6
(Byte/ms) dan EIGRP 32/96,6 (byte/ms)

4.43.4 Hasil tracert dari PC 1 RS, Cahaya ke semua PC 1
1. Tabel tracert dari PC 1 RS. Cahava ke RS. Budirahayu, dengan IP |
192.168.5.42 ke 192.168.2.12
Tabel 4.15 Hasil Tracert PC 1 RS. Cahaya ke RS. Budirahayu

| Hop OSPF | OSPF Hop EIGRP | EIGRP
[ Hop ke | 192 168.2.1 Hop ke 1 192.168.5.1
| Hop ke 2 172.26.1.1 Hop ke 2 172.29.4.1 i
Hop ke 3 172.30.5.1 [lop ke 3 172.26.1.2 =
Hop ke 4 Ii [92.168.6.52 Hop ke 4 192.168.2.12 b
Walktu = 32/26 (Byte/ms) Waktu = 32/115,3 {Byte/ms)

Tlasil perbandingan RS. Cahaya ke RS. Budirahayu antara routing
OSPF dan EIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama menempuh 4
hop/loncatan tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu OSPF = 32726
(Byte/ms) dan EIGRP 32/115,3 (byte/ms)
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2. ‘T'abel tracert dari PC 1 RS. Cahaya ke RS. Permata, dengan 11 :
192.168.5.42 ke 192.168.3.22
Tabel 4.16 Hasil Tracert PC 1 RS. Cahaya ke RS. Permata

Hop OSPF | OSPF [HopEIGRP | EIGRP

Hopkel | 19216821 Fopkel 192.168.5.1

Hopke 2 172.26.1.1 Hop ke 2 172.32.7.1

| Hop ke 3 172,30.5.1 Hop ke 3 172.272.2

Hopke 4 192.168.6.52 Hop ked 192,168.3.22
Waktu = 32/24.6 (Byte/ms) Waktu = 32/104 (Byte/ms)

Hasil perbandingan RS, Cahaya ke RS. Permata antara rouling OSPF
dan EIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama menempuh 4
hop/loncatan tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu OSPF = 32/24 6
(Byte/ms) dan EIGRP 32/104 (byte/ms)
3 Tabel tracert dari PC 1 RS. Cahaya ke RS. Harapan, dengan [P
192,168 5.42 ke 192.168.4.32
Tabel 4.17 Hasil Tracert PC 1 RS. Cahaya ke RS. Harapan

"Hop OSPF OSPF [HopEIGRP | EIGRP
| Hop ke | | 192.168.2.1 Hop ke 1 192.168.5.1
Hop ke 2 172.26.1.1 Hop ke 2 172:32.7.1
 Hop ke 3 |‘192. 168.6.52 Hop ke 3 192 168.4.32 :
Waktu = 32/23,6 (Byte/ms) Wakiu = 32/80.6 (Byte/ms)

[Hasil perbandingan RS. Cahaya ke RS, Harapan antara routing OSPF
dan EIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama menempuh 3
hop/loncatan tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu OSPF — 32/23.6
(Byte/ms) dan EIGRP 32/80,6 (byte/ms)
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4. Tabel tracert dari PC 1 RS. Cahaya ke RS. Pelita, dengan 1P :
192.168.5.42 ke 192.168.6.52
Tabel 4.18 Hasil Tracert PC 1 RS. Cahaya ke RS. Pelita

[HopOSPE [ OSPF | Hop EIGRP EIGRP i
Hopke I 0216821 | Hopkel [ 192.1685.1
Hop ke 2 1722611 | Hopke2 172.31.6.2
Hopke3 | 192.168.6.52 Hop ke 3 192.168.6.52 |
Waktu = 32,/24,6 (Byte/ms) Wakty = 32/80 (Byte/ms)

Hasil perbandingan RS. Cahaya ke RS. Pelita antara routing OSPF
dan EIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama menempuh 3
hop/loncatan tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu OSPF = 32/24.6
(Byte/ms) dan EIGRF 32/80 {byte/ms}

4.4.3.5 Hasil tracert dari PC 1 RS, Pelita ke semua PC 1
| Tabel tracert dari PC 1 RS. Pelita ke RS. Budirahayu, dengan IP :
192.168.6.52 ke 192.1682.12
Tabel 4,19 Hasil Tracert PC 1 RS, Pelita ke RS. Budirahayu

Hop OSPF OSPF Hop EIGRP | EIGRP

Hop ke 1 192.168.2,1 Hop ke 1 192.168.6.1

Hop ke 2 172.26 1 1 Hop ke 2 1723052
Hop ke 3 172.30.5.1 Hop ke 3 17226.12

Hop ke 4 | 192.168.6.52 Hop ke 4 192168212 |
] Waktu = 32/23,6 (Byte/ms) wm. = 32/98.6 {Byte/ms)

Hasil perbandingan RS, Pelita ke RS. Budirahavu antara touting
OSPF dan CIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama menempuh 4
hop/loncatan tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu OSPF = 32/23.6
(Byte/ms) dan EIGRP 32986 (byte/ms)




2. Tabel tracert dari PC 1 RS. Pelita ke RS, Permata, dengan IP !

192 168.6.52 ke 192.168.3.22
Tabel 4.20 Hasil Tracert PC 1 RS. Pelita ke RS. Permata
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" Hop OSPF OSFF Hop EIGRP EIGRP
' Hopke 1 192.168.2.1 Hop ke 1 192.168.6.1 ]
Hop ke 2 172.26.1.1 Hop ke 2 172.30.5.1
Hopke 3 172305 1 Hop ke 3 1722722
Hop ke 4 192.168 6 52 Hop ke 4 192.168.3 22
T Waktu = 32/24,6 (Byte/ms) ' Waktu = 32/100 (Byte/ms)

Hasil perbandingan RS. Pelita ke RS, Permata antara routing OSPF

dan EIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama menempuh 4

hop/loncatan tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu OSPF = 32/24.6
(Byte/ms) dan FIGRP 32/100 (byte/ms)

1 Tabel tracert dari PC | RS, Pelita ke RS. Harapan, dengan IP :

192.168.6.52 ke 192.168.4.32
Tabel 4.21 Hasil Tracert PC 1 RS. Pelita ke RS. Harapan

Hop OSPF OSPF Top EIGRP | EIGRP
‘Hopkel | 1921682.1 Hop ke 1 | 192.168.6.1
' Hop ke 2 172.26,1.1 Hopke 2 172.31.6.1
op ke 3 172.30.5.1 Hop ke 3 1722832
Hop ke 4 192.168.6.52 Hop ke 4 192.168.4.32

Waktu = 32/24,6 (Byte/ms)

| T Waktu = 32/103,3 (Byte/ms)

Hasil perbandingan RS. Pelita ke RS. Harapan antara routing OSPF

dan EIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama mencmpuh 4
hop/loncatan tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu OSPF = 32/24,6
(Byte/ms) dan EIGRP 32/103.3 (byte/ms)
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4. Tabe! tracert dari PC 1 RS. Pelita ke RS. Cahaya, dengan [P
192.168.6.52 ke 192 168.5.42
Tabel 4.22 Hasil Tracerl PC 1 RS. Pelita ke RS. Cahaya

Hop OSPF | OSPF [Hop EIGRP | EIGRP |
| Hop ke 1 19216821 | Hop ke 1 192.1686.1
Hopke 2 172.26.1.1 Hop ke 2 172.31.6.1
Hopke3 | 192168652 | Hopke3 192.168.5.42
Waktu = 32/18,3 (Byte/ms) Waktu = 32/90,6 (Byte/ms)

Hasil perbandingan RS. Pelita ke RS. Cahaya antara routing OSPF dan
EIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama menempuh 3 hop/loncatan
tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu OSPF = 32/18,3 (Byte/ms) dan
EIGRP 32/90,6 (byte/ms)

Dari hasil pengujian tracert yang ditunjukan pada setiap label diatas
dapat dilihat bahawa OSPF dan EIGRP mempunyal perbedaan wakfu
tempuhnya untuk menuju host tujuannya dan kedua protokol menggunakan
jalur terpendek. Pemilihan jalur ierlihat beberapa tabel dikarenakan perbedaan
konsep metriknya, untuk OSPF menggunakan metrik cost sedangkan EIGRP
menggunakan metrik dengan bandwith dan delay.

4.5 Uji coba kemampuan fault tolerant

Fault tolerant adalah kemampuan jaringan untuk mengatasi gangguan
saat jaringan beroperasi normal. Kemampuan ini sangat diperlukan untuk
selalu terus melavani user sambil menunggu perbaikan jaringan. Pengujian
tracert ini awalnya ditracert secara manual untuk di data di routing table,
untuk memverifikasi jalur semula setelah diben gangguan akan ditracert
kembali untuk mengetahui perbedaan jalur yang dipilih.

Gambar 4.29, Gambar 4.33.dan Gambar 4.38 mensimulasikan
kegagalan yang scolah-olah terdapat gangguan atau kabel terlepas secara
tidak sengaja vang mengakibatkan terputusnya koneksi.
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Skenario vang dijalankan adalah sebagai berikut :

1. Memutus | jalur yaitu network : 172.168.34.0
2. Memutus 2 jalur yaitu network : 172.28.3.0 dan network : 172.33.8.0
3, Memutus 3 jalur vaitu network : 172.27.2.0.172.28.3.0.dan 172.29.4.0

4.5.1 Perbandingan fault tolerant antara OSPF dan EIGRP

3 skenario yang dijalankan akan memilih jalur alternatif yang dipilih oleh
masing-masing routing protokol, skenario 1 akan ditunjukan pada gambar 4.1
sedangkan skenano 2 akan ditunjukkan Gambar 4.6.dan skenario 3 akan
ditunjukkan Gambar 4.11. Skenario | Routing OSPF dengan memutus | jalur
yaitu network ; 172.168,34.0

1. Hasil tracert fault tollerant setelah menjalankan skenario pertama

Gambar 4.29 Jaringan vang terputus dengan satu jalur network
Berikut tampilan hasil pengujian dengan tracert yang diketikan
pada command promt dengan format “tracert(spasi)ip twjuan” dan
skenario pertama yaitu dengan memutus salah satu jalur network yang
ditandai dengangan panah, berikut hasilnya :
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a. Perintah “tracert” fault tolerant dengan routing OSPF dan PC 1
RS. Budirahayu ke PC 1 RS. Permata dari 1P @ 192.168.2.12 ke
192168322

Gambar 4.30 Tracert fault tollerant dari PC 1 RS. Budirahayu ke PC 1
Permala
Hasil dari perintah “tracert” dari fault tolerant skenario pertama dengan
konfigurasi routing OSPT dari PC 1 RS, Budirahayu ke PC | RS. Permata
menunjukan jumlah 4 hop/loncatan jalur. Dengan keccpatan rata-rala 32
hyte / 23,3 ms.
b. Perintah “tracert” fault tolerant dengan routing OSPF dari PC 1
RS, Budirahayu ke PC 1 RS. harapan dari 1P . 192.168.2.12 ke
192,168 4.32

Command Prompt

(Gambar 4.31 Tracert fault tollerant dari PC | RS. Budirahayu ke PC 1

Harapan
Hasil dari perintah “tracert” dari fault tolerant skenario pertama dengan
konfigurasi routing OSPF dari PC | RS. Budirahayu ke PC 1 RS. Harapan
menunjukan jumlah 4 hop/loncatan jalur. Dengan kecepatan rafa-rata 32

byte /21 ms.
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Perintah “tracert” fault tolerant dengan routing EIGRP dari 'C 1
RS. Budirahayu ke PC 1 RS. Permata dan RS, Harapan dari IP -
192,168 2.12 ke 192.168.3.22 dan 192.168 4.32

ommand Prompt

c,

Gambar 4.32 Tracert fault tollerant dari PC 1 RS. Budirahayu ke PC 1 RS.
Permata dan RS. Harapan
Hasil dari periniah “tracert” dan fanlt tolerant skenario pertama
dengan konfigurasi routing EIGRP dari PC 1 RS. Budirahayu ke PC 1 RS,
Permata dan RS. Harapan menunjukan jumlah 4 hop/loncatan jalur. Dengan
kecepatan rata-rata 32 byie / 112,3 ms dan 32 byte / 106,06 ms.

7. Hasil tracert fault tollerant setelah menjalankan skenario kedua
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Gambar 4.33 Jaringan yang terputus dengan dua jalur network
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Berikut tampilan hasil pengujian dengan tracert yang diketikan

pada command promt dengan format “tracert(spasi)ip tujuan” dan

skenario kedua vaitu dengan memutus dua jalur network yang sudah
dijalankan, berikut hasilnya
a  Perintah “tracert” fault tolerant dengan routing OSPF dari PC 1
RS. Budirahayu ke PC 1 RS. Harapan dar IP : 192 168.2.12 ke
192.168.4.32

“nmmand Frompk

Gambar 434 Tracert tault tollerant dari PC 1 RS, Budirahayu ke PC 1 RS,
Harapan
Hasil dari perintah “tracert” dari fault tolerant skenario kedua
dengan konfigurasi routing OSPF dari PC 1 RS. Budirahayu ke RS. Harapan
menunjukan jumlah 5 hop/loncatan jalur. Dengan kecepatan rata-rata 32
byte /253 ms
b Perintah “tracert” fault tolerant dengan routing OSPF dan P
RS. Permata ke PC 1 RS, Harapan dari [P : 192.168.3.22 ke
192.168.4.32

Command Frompt

Gambar 4.35 Tracert tault tollerant dan PC 1 RS. Permata ke PC 1 RS.
Harapan
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Hasil dari perintah “tracer” dari fault tolerant skenario kedua dengan
konfigurasi routing OSPF dam PC 1 RS, Permata ke RS. Harapan

menunjukan jumlah 5 hop/loncatan jalur. Dengan kecepatan rata-rata 32

byte / 80 ms

¢. Perintah “tracert” fault tolerant dengan routing EIGRP dan PC 1
RS. Permata ke PC | RS. Harapan dari [P . 192.168.212 ke
192.168.4.32

ommand Frompl

Gambar 4,36 Tracert fault tollerant dari PC 1 RS, Budirahayu ke PC 1 RS,
Harapan
Ilasil dari perintah “tracert” dan fault tolerant skenario kedua dengan
konfigurasi routing EIGRP dari PC 1 RS. Budirahayu ke RS. Harapan
menunjukan jumlah 5 hop/loncatan jalur. [lengan kecepatan rata-rata 32
byte { 113,3 ms
d. Perintah “tracert” fault tolerant dengan routing EIGRP dari PC 1
RS. Permata ke PC | RS. Harapan dan TP @ 192.168.3.22 ke
192.168.4.32

Gambar 4 37 Tracert fault tollerant dari PC 1 RS, Permata ke PC1RS.
Harapan
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Hasil dari perintzh “tracert” dari fault tolerant skenario kedua dengan
konfigurasi routing EIGRP dari PC 1 RS. Permata ke RS. Harapan
menunjukan jumlah 5 hopfloncatan jalur. Dengan kecepatan rata-rata 32
byte / 121 ms

1 Hasil tracert fault tollerant setelah menjalankan skenario ketiga

172 s 1
i, JRAIEE
'
i
Lo 2 S o
L L2
raamans [ §  imrisaan
LEE T = mImny

Gambar 4,38 Jaringan vang terputus dengan tiga jalur network
Berikut tampilan hasil pengujian dengan tracert yang diketikan

pada command promt dengan format “tracert(spasijalamat web server”
dari skenario ketiga yaitn dengan memutus tiga jalur network sekaligus
yang ditunjukan olch panah, berikut hasilnya :
4 Perintah “tracert” faalt tolerant dengan routing OSPF dani PC 1

RS. Budirahayu ke PC 1 RS. Cahaya dari IP © 192. 168.2.12 ke

192.168.5.42

ommand Prompt

Gambar 4.39 Tracert fault tollerant dari PC 1 RS. Budirahayu ke PC 1
RS Cahaya
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Hasil dari perintah “tracert” dari fault tolerant skenario kedua dengan
konfigurasi touting OSPF dari PC | RS. Budirahayu ke RS. Cahaya
menunjukan jumlah 5 hop/loncatan jalur, Dengan kecepatan rata-rata 32
byte / 116,6 ms

b. Perintah “tracert” fault tolerant dengan routing OSPF dan PC 1
RS, Permata ke PC 1 RS. Pelita dari TP : 192.168.3.22 ke 192.168.6.52

Gambar 4,40 Tracert fault tollerant dari PC 1 RS. Permata ke PC T RS.
Pclita
Hasil dari perintah “tracert” dari fault tolerant skenario kedua dengan
konfigurasi routing OSPF dari PC 1 RS. Permata ke RS, Pelita memnjukan
jumlah 5 hop/loncatan jalur. Dengan kecepatan rata-rata 32 byte/ 114 ms
¢ Perintah “tracert” fault tolerant dengan routing OSPF dari PC |
RS. Harapan ke PC 1 web server dan IP ! 192.168.4.32 ke
depkecsehatan.com

Gambar 4.4 | Tracert fault tollezant untuk akses web server dan PC 1
RS. Harapan
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Hasil dari perintah “tracert” dari fault tolerant skenario kedua dengan
konfigurasi routing OSPF dari PC 1 RS Harapan ke wehserver
“depkesehatan.com” menunjukan jumlah 5 hop/loncatan jalur. Dengan
kecepalan rata-rata 32 byte / 24,6 ms

4 Perintah “tracert” fault tolerant dengan routing EIGRP dan PC 1
RS. Harapan ke PC 1 web server dan IF 192.168.2.12 ke
192.1688.542

ommand Proml

Gambar 4.42 Tracert fault tollerant dari PC 1 RS. Budirahayu ke PC 1
RS.Cahaya
Hasil dari perintah “tracen” dari fault tolcrant skenano kedua dengan
konfigurasi rtouting EIGRP dan PC | RS. Budirahayu ke Harapan
menunjukan jumiah 5 hopfloncatan jalur, Dengan kecepatan rata-tata 32
bytz / 124 ms
o Perintah “tracert” fault tolerant dengan routing EIGRP dari PC |
RS. Harapan ke PC 1 web server dari P @ 152.168322 ke

192.1688.6.52
Command Prompt

Gambar 4.43 Traceri fault tollerant dari PC 1 RS. Permata ke PC | RS.
Pelita




Hasil dari perintah “tracert” dari fault tolerant skenario kedua dengan
konfigurasi routing FIGRP dari PC | RS. Permata ke Pelita menunjukan
jumlah 5 hop/loncatan jalur. Dengan kecepatan Tata-rata 32 byte / 1193 ms

[ Perintah “tracert” fault tolerant dengan routing EIGRP dan PC 1
RS Harapan ke PC 1 web server dan TP : 192.168.2.12 ke
192,1688.5 42

pmmand Prompt

Gambar 4 44 "Tracert fault tollerant untuk akses web server dari PC 1
RS. Harapan

Hasil dari perintah “tracert” dari fault tolerant skenario kedua dengan
konfigurasi routing EIGRP dari PC 1 RS. Harapan ke webserver
“depkesehatan com™ menunjukan jumlah 5 hopfloncatan jalur, Dengan
kecepatan rata-rata 32 byte / 130.6 ms

Untuk ketiga skenario vang sudah dijalankan mulai dari menghilangkan
satu jalur networknya sampai dengan ketiga jalur network, dalam setiap
skenario bahkan diuji satu per satu antar area, akan ditunjukan dalam hentuk
tabel sebagai berikut :
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1 Tabel tracert dari PC 1 RS. Budirahayu ke R35. Permata, dengan [P .

192.168.2.12 ke 192.168.322

Tabel 4.23 Hasil tracert skenario pertama PC 1 RS, Budirahayu ke PC | Permata

OSPE EIGRP
HOP Interface yang dilewati HOP | Interface yang dilewati
1 192.168.2.1 I 192.168 1.1
2 172.26.1.1 2 10.1.12
3 172.27.2.2 3 11.1.1.2 i
4 192,168 3.22 4 | 12.1.1.2

Waktu = 32/23,3 (Byte/ms)

Waktu = 32/112.3 (Byte/ms) |

Hasil perbandingan RS. Budirahayu ke RS. Permata antara routing

OSPF dan EIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama menempuh 4

hop/loncatan tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu QSPF = 327233
(Bvte/ms) dan EIGRP 32/112,3 (byte/ms)
5 ‘l'abel tracert dari PC 1 RS, Budirahayu ke RS. Harapan, dengan IP :

192.168.2.12 ke 192.168.4.32

Tabel 4.24 Hasil tracert skenario pertama PC 1 RS, Budirahayu ke PC 1 Harapan

OSPF EIGRP ]
HOP Interface yang dilewau HOFP Interface yang dilewati
i 1 192.168.2.1 I 102.168.1.1 '
i 2 172.26.1.1 2 10.1.1.2 ki
3 1722832 3 EEED) ]
4 192.168.4.32 4 | 12:1.1.2

L

Waktu = 32/106,6 (Byte/ms)

Waktu = 32/21 (Byte/ms)

Hasil perbandingan RS. Budirahayu ke RS. Harapan antara routing
OSPF dan EIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama menempuh 4
hop/loncatan tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu OSPF — 32/21

(Byte/ms) dan FIGRP 32/106.6 {byte/ms)




3. Tabel tracert dari PC 1 RS, Budirahayu ke PC 2 RS. Harapan, dengan [P :
192.168.2.12 ke 192.168.4.33

Tabel 4 25 Hasil tracert skenario kedua PC 1 RS, Budirahayu ke PC 2 Harapan

OSPF [ EIGRP
HOP Interface yang dilewati HOP Interface yang dilewati
i 1 192.168.2.1 ' 1 192.168.1.1
i 2 17226.1.1 2 10112
3 1722942 3 11.1.12
4 1723271 4 12.1.1.2 .
B 192.168.4.33 5 192.168.4.33

Waktu = 32/25.3 (Byte/ms)

Waktu = 32/113 3 (Byte/ms)

Hasil perbandingan RS. Budirahayu ke PC 2 RS. Harapan antara

routing OSPF dan EIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama

menempuh 5 hop/loncatan tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu
OSPF = 32/25.3 (Byte/ms) dan LIGRP 32/113,3 (byte/ms)

4 Tabel tracert dari PC 1 RS, Budirahayu ke PC 2 RS. Harapan, dengan P
192.168.3 22 ke 192.168.4.33

Tabel 4.26 Hasil tracert skenario kedua PC | RS. Permala ke PC 2 Harapan

[ OSPFE EIGRP
HOP Interface yaﬁg dilewati HOP Interface yang dilewati
1 192.168.2.1 i ‘ 192.168.1.1
2 172.26.1.1 2 10.1.1.2 ]
3 172.2942 3 EEuE N
4 2R 4 i R E
s 192.168.4.33 5 192.1684.33 |

Waktu = 32/80 (Byte/ms)

Waktu = 32/121 (Byte/ms)
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Hasil perbandingan RS. Permata ke PC 2 RS, Harapan antara routing
OSPF dan EIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama menempub 3
hop/loncatan tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu OSPF = 32/80
(Byte/ms) dan EIGRP 32/121 (byte/ms).
5 Tabel tracert dari PC 1 RS, Budirghayu ke PC 1 RS, Cahaya, dengan 1P

192.168.2.12 ke 192.168.5.42

Tabel 427 | lasil tracert skenario ketiga dari PC 1 RS. Budirahayu ke PC 1

RS.Cahaya
OSPF EIGRP

HOP Interface yang dilewatl HOP Interface yang dilewali
O 192.1682.1 | 192.1682.1
2 172.26.1 1 2 1722611
3 172.33.8.2 3 172.33.82

4 172.31.6.1 4 172.31.6.1

s | 192.168.4.32 5 192168432

Waktu = 32/116.6 (Byte/ms) Waktu = 32/124(Byte/ms)

Hasil perbandingan RS. Budirahayu ke PC 1 RS. Cahaya aniara
routing OSPF dan EIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama
menempuh S hop/loncatan tapi memiliki perhedaan waktu tempuh yaitu
OSPF = 32/116.6 (Byle/ms) dan EIGRP 32/124 (byte/ms)

6 Tabel tracert dari PC | RS, Permata ke PC 1 RS, Pelita, dengan 1P :
192.168.3.22 ke 192.168.6.52

Tabel 4.2% Hasil tracerl skenario ketiga dari PC 1 RS. Permata ke PC 1 RS Pelita

[l OSPF EIGRP
HOP | Interface yang dilewati HOP Interface yang dilewati |
1 192.168.2.1 1 19216831
2 172.349.1 2 172.33.8.2
3 1723272 3 172.26.1.1
4 172.3162 4 172.30.5.1
5 192.16R.6 52 5 192.168.6.52
Waktu = 32/119.3 (Byle/ms)

Waktu = 32/114 (Byte/ms)




81

Hasil perbandingan RS. Permata ke PC 1 RS. Pelita antara routing
OSPF dan FIGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama menempiih 3
hop/loncatan tapi memiliki perbedaan waktu tempuh yaitu OSPF = 32/114
(Byte/ms) dan EIGRP 32/119.3 {bvte/ms)
7 Tabel tracert dari PC | RS, Harapan ke web server, dengan LP
192.168.4.32 ke depkeschatan.com

Tabel 4 29 Hasil tracert skenario ketiga dari PC 1 RS. Harapan akses webserver

OSPF EIGRP
HOP Interface yang dilewati HOP Interface yang dilewati
1 192.1684.1 1 19216841 K
2 1723381 2 172.32.7.2 B
3 1723162 3 1723491
4 1723052 5 172.30.5.2 |
5 192.168.1.2 5 192.168.12

Waktu = 32/24.6 (Byte/ms)

Waktu = 32/130.6 (Byle/ms)

Hasil perbandingan RS. Permata ke PC 1 RS. Pelita antara routing
OSPF dan ETGRP menunjukkan bahwa walaupun sama-sama menempuh 5
hop/loncatan tapt memiliki perbedaan wakiu tempuh vaitu OSPF =
32/24.6(Byte/ms) dan EIGRP 32/130,6 (byte/ms)
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BABY
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Dengan pengujian dan analisis terhadap jaringan yang dibangun pada
software paket tracert 5.31 ini, didapat kesimpulan sebagai berikut :

|, Pengujian topologi antar node berhasil dilakukan dengan perintah “ping”

2. Routing protokol OSPF dan EIGRF mampu menemukan jalur terpendek untuk
menyampaikan paket data ke tujuan.

3. Host/Client dapal mengakses internet yang disimulasikan menggunakan web
dan mail server.

4. Pengujian fault tolerant OSPF mampu memilih jalur alternatif yang bagus,
dibuktikan dari waktu tempuh peengiriman paket. Dengan kesimpulan rata-rata
untuk 4 hop/loncatan OSPF=32 byte / 22.15 ms sedangkan EIGRP= 32 byte /
109,45 ms, sedangkan utituk 5 hop OSPF = 32 byte / 72,1 ms sedangkan untuk
EIGRP = 32 byte / 121,64 ms

5.2 Saran

1, Untuk pengembangan kedepan mungkin bisa menggunakan lebih dari dua
routing protokel,

2. Bisa ditambah RIP dan RIP2 untuk perbandingan routing
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